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  Pembahasan dalam skripsi ini tentang pengetahuan dan pemahaman kajian 
metode dakwah dalam program “Islam itu Indah” di Trans TV. Adapun tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang ada yakni: 1. 
Untuk mengetahui metode dakwah “Islam itu Indah” di Trans TV dalam episode 
Tahajjud Buatku Tenang. 2. Untuk mengetahui pesan dakwah “Islam itu Indah” 
dalam episode Tahajjud Buatku Tenang. 3. Untuk mengetahui tanggapan penonton 
pada Episode Tahajjud Buatku Tenang. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan ilmu 
dakwah dan komunikasi. Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer, yaitu 
video “Islam itu Indah” dalam episode Tahajjud Buatku Tenang yang tayang pada 
tanggal 23 Februari 2017 di Trans TV. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan mengamati tayangan 
Islam itu Indah dalam Episode Tahajjud Buatku Tenang, mencari data dari buku, 
internet, foto yang bisa dijadikan informasi tambahan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1. Metode dakwah yang digunakan 
“Islam itu Indah” dalam Episode Tahajjud Buatku Tenang yakni menggunakan 
metode Al-Mau’idza Al-Hasanah, metode nasehat, metode kisah, dan metode Tabsyir 
wa Tanzir. Selanjutnya yakni metode Al-Hikmah, dan metode dakwah era 
kontemporer. Juga terdapat metode atraktif dan metode tanya jawab. 2. Pesan dakwah 
“Islam itu Indah” dalam Episode Tahajjud Buatku Tenang, yakni masalah akhlak, 
akidah, dan syariah. 3. Tanggapan penonton tentang tayangan “Islam itu Indah” 
dalam Episode Tahajjud Buatku Tenang yakni bersifat positif. 
Pada program “Islam itu Indah” tidak semua metode dakwah bisa digunakan, 
hanya beberapa yang bisa diterapkan. Seperti metode dakwah al-Mujadalah, yang 
berarti tukar pendapat. Pada metode dakwah kultural, juga tidak bisa diterapkan 
karena “Islam itu Indah” disiarkan di TV nasional sehingga tidak mengikuti budaya-
budaya kultur karena bersifat umum. Begitu pula dengan beberapa metode dakwah 
lain seperti metode dakwah plural, metode dakwah nafsiah, metode dakwah jama’ah, 
dan juga metode dakwah tekstual dan konstektual. Ada beberapa metode dakwah 
tambahan yang juga digunakan, yakni metode atraktif dan metode tanya jawab. Dan 
juga ada beberapa komentar dari beberapa akun tentang tayangan “Islam itu Indah” 




BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang 
Islam adalah agama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. sebagai 
Nabi dan Rasul terakhir untuk menjadi pedoman hidup seluruh manusia hingga akhir 
zaman. Agama Islam adalah agama yang benar. Sebuah agama yang telah 
mendapatkan jaminan pertolongan dan kemenangan dari Allah swt. 
Dakwah  sebagai aktivitas yang muncul semenjak Islam dihadirkan Allah 
kepada manusia. Nabi Muhammad mencontohkan dakwah kepada umatnya dengan 
berbagai cara melalui lisan, tulisan dan perbuatan. 
Dakwah adalah suatu kegiatan yang mengajak kepada kebaikan dalam 
berbagai bentuk seperti dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang 
dilakukan untuk memengaruhi orang lain secara individual maupun kelompok agar 
timbul suatu kesadaran, penghayatan terhadap ajaran agama.
1
 
Allah swt. menciptakan manusia dengan sebaik-baik penciptaan, dalam hal ini 
manusia diberikan kemampuan cipta, rasa dan karsa. Dengan kemampuan yang 
dimiliki, manusia memiliki potensi untuk mengembangkan dirinya menjadi insan 
yang kamil, yakni sebaik-baik manusia yang diciptakan Sang Khaliq. 
 
                                                          
1




Allah berfirman dalam QS Ali Imran/3:104. 
                           
          
Terjemahnya: 
 
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung”.2 
 
Berdasarkan ayat di atas, dakwah merupakan ajakan, dorongan, atau 
panggilan kepada umat manusia untuk menyebarluaskan Islam dan merealisasikan 
ajarannya di masyarakat agar umat Islam mengamalkan ajaran agama. Agar tujuan 
dakwah dapat tercapai, maka salah satu hal yang perlu diperhatikan yakni media yang 
digunakan dalam berdakwah. Media dakwah dapat mempermudah tercapainya tujuan 
dakwah. Selain dari media, metode dakwah juga berperan dalam tercapainya tujuan 
dakwah. Media menjadi wadah dalam berdakwah sedangkan metode merupakan cara 
dalam berdakwah.  
Dalam era globalisasi ini, teknologi semakin maju, dakwah tidak hanya 
dilakukan secara tatap muka atau di atas mimbar saja. Selain itu juga menjadi suatu 
tantangan dan peluang dalam berdakwah, dikatakan sebagai tantangan karena 
semakin beragamnya media massa membuat para pelaku dakwah memiliki tantangan, 
dakwahnya tersebut dapat diterima oleh masyarakat. Namun dikatakan peluang 
karena semakin beragamnya media komunikasi semakin praktis dan efisiennya 
                                                          
2
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. SYGMA, 2005), h. 23. 
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seorang komunikator berhubungan dengan komunikan, maka jika komunikasi massa 




Media massa sekarang ini menjadi media dakwah yang juga dapat dengan 
mudah dijumpai. Dengan banyaknya media dakwah yang ada, masyarakat sebagai 
mad’u juga memiliki banyak akses untuk mendapatkan informasi.  
Salah satu inovasi mutakhir dari media massa adalah televisi. Televisi sebagai 
media massa, merupakan jenis yang ke empat hadir di dunia, setelah kehadiran pers, 
film, dan radio. Televisi telah mengubah dunia dengan terciptanya dunia baru bagi 




Dengan pesatnya perkembangan teknologi komunikasi, segala sesuatu yang 
berhubungan dengan orang banyak mudah dilakukan. Televisi mengantarkan berjuta-
juta informasi yang akan diterima oleh berjuta-juta orang bahkan lebih. Melalui 
media televisi inilah, proses komunikasi keagamaan juga mulai berkembang. Kini 
dakwah tidak hanya dapat dilakukan dengan cara berkhutbah atau berceramah secara 
langsung di setiap pengajian. Kini dengan terciptanya media komunikasi modern, 
dakwah dapat dilakukan melalui radio maupun internet. Dengan hadirnya televisi 
sebagai media dakwah, maka diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 
                                                          
3
 Aep Kusnawan, dkk., Komunikasi dan Penyiaran Islam (Bandung: Benang Merah Press, 
2004), h. 10 
 
4
 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi (Cet 1; Yogyakarta, Graha 
Ilmu, 2011), h. 112. 
4 
 
perkembangan dakwah Islam dan media tersebut dapat dimanfaatkan ke arah yang 
positif. Program keagamaan yang hadir dan dikemas dalam televisi, mampu menjadi 
penyaring bagi setiap tindakan manusia untuk berbuat sesuai dengan moral dan 
norma-norma yang berlaku. 
Kemampuan media televisi dianggap efektif dan efesien sebagai media 
dakwah, dan alat audio visual yang berpengaruh dalam membentuk sikap dan 
kepribadian masyarakat secara luas. Jaringan televisi berkembang pesat menjangkau 
masyarakat hingga pelosok wilayah yang terpencil. Teknologi televisi telah 
berkembang sedemikian maju sehingga mampu menciptakan realitas sosial yang 
menyerupai realitas sebenarnya di masyarakat.
5
 
Melalui media televisi pesan dakwah dapat disampaikan secara luas, dalam 
bentuk bermacam-macam sesuai program acara yang disajikan oleh masing-masing 
stasiun televisi, dan tentunya disesuaikan pula dengan selera pemirsanya. Namun 
munculnya televisi ini akan membawa pengaruh pada perkembangan masyarakat. 
Pengaruh tersebut bisa dalam bidang politik, sosial, budaya dan lain-lain. Kehadiran 
televisi memberikan kontribusi besar untuk pelaksanakan syiar Islam, karena bisa 
digunakan sebagai media dakwah. 
Kehadiran dakwah di media televisi berfokus pada sajian agama dikemas dan 
dihadirkan berbeda. Hal ini karena beragamnya penonton sehingga kemasan yang 
berbeda akan membawa daya tarik tersendiri bagi audiens untuk menonton acara 
                                                          
5
 Labib Muhammad,  Potret Sinetron Indonesia (Jakarta: PT Mandar Utama Tiga Books 
Division, 2002), h. 15. 
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dakwah. Dakwah di media massa dikemas dengan berbagai sajian, diantaranya: 
sinetron religi, kompetisi pencarian da’i yang disajikan di media, dan acara dakwah 
yang dihadirkan setiap hari di stasiun tv swasta. Sinetron religi yang muncul di media 
ditujukan sebagai bentuk dakwah di media. Sinetron religi diawali dengan sinetron 
Rahasia Ilahi di TPI (sebelum berubah menjadi MNC TV) dan sinetron Hidayah di 
Indosiar. Setelah sinetron tersebut mulai bermunculan sinetron dengan kemasan lebih 
menarik lebih banyak melibatkan artis-artis terkenal dan memiliki kisah cerita yang 
berbeda. Beberapa contoh sinetron yang dikemas berbeda yakni Para Pencari Tuhan 
dan Islam KTP.  
Kemasan dakwah berupa ceramah agama di media televisi mulai mendapatan 
perhatian. Dakwah tidak lagi dilakukan secara tradisional, yaitu berpindah dari satu 
mimbar ke mimbar lainnya. Kini pendakwah cukup berceramah di televisi, disiarkan 
di pagi hari setelah shalat subuh dan jutaan umat Islam sudah bisa menyaksikannya 
secara bersama-sama. Ketika dakwah muncul di media televisi maka akan 
memperhitungkan pendukung acara program dakwah, diantaranya bintang tamu, 
suasana tata panggung, tema ceramah yang dihadirkan dan bahasa  yang digunakan.  
Beberapa stasiun TV swasta memiliki program acara ceramah pagi, 
diantaranya: Assalamualaikum Ustadz (RCTI), Wisata Hati Ustad Yusuf Mansur 
(ANTV), Mama dan Aa‟ (Indosiar), Siraman Qolbu (MNC TV), Tabir Sunnah 
6 
 




Dengan berbagai macam jenis program keagamaan yang tersedia, tentunya 
program-program tersebut memiliki metode dakwah yang berbeda guna tercapainya 
proses penyampaian dakwah. 
Metode dakwah adalah cara yang digunakan untuk mengajak manusia kepada 
Islam untuk taat dan patuh kepada Allah dan Rasul-Nya, baik dilakukan secara 
individu maupun secara kelompok. Dengan kata lain, metode dakwah merupakan 
cara yang ditempuh oleh para da’i dalam melaksanakan tugas-tugas dakwah. Metode 
dakwah ini berkaitan dengan kemampuan seorang da’i dalam menyesuaikan materi 




Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran dakwah Islam. Dalam menyampaikan suatu pesan dakwah, 
metode sangat penting peranannya, suatu pesan walaupun baik, tetapi disampaikan 
lewat metode yang tidak benar, pesan itu bisa saja ditolak oleh si penerima pesan. 
Maka dari itu kebijakan juru dakwah dalam memilih metode sangat mempengaruhi 
kelancaran dan keberhasilan dakwah.  
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 Mutia Rahmi Pratiwi, “ Interpretasi Khalayak terhadap Program Acara “Islam Itu Indah” di 
Trans TV”, Jurnal Interaksi 3, No. 1 (2014), h. 45. 
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7 
 
Program “Islam itu Indah” merupakan salah satu program keagamaan yang 
ditayangkan di telivisi. Program “Islam Itu Indah” merupakan kemasan dakwah 
berupa ceramah yang berbeda dengan acara dakwah lainnya. Program “Islam Itu 
Indah” dikemas dengan menarik,  terlihat dari yang membawakan materi, materi yang 
digunakan serta bintang tamu yang dihadirkan. Dari berbagai kemasan yang nampak 
dalam acara ini, Trans TV ingin menunjukkan bahwa kemasan dakwah yang 
didominasi dengan humor diminati masyarakat.  
Program acara Islam itu Indah ditayangkan setiap hari pukul 05.00-06.30. 
Sasaran dakwah program ini beragam, mulai dari anak-anak, remaja hingga orang 
dewasa. Hal ini terlihat dari jamaah yang hadir menjadi audiens setiap harinya, serta 
bintang tamu yang hadir dari kalangan artis tanah air. Mulai dari artis senior hingga 
yang artis  cilik, juga ibu-ibu pengajian dari berbagai daerah.  
Acara Islam itu Indah memiliki rating yang tinggi dan termasuk dalam 
kategori acara terpopuler di awal tahun 2012.
8
 Islam itu Indah sudah memiliki banyak 
episode selama penayangannya. 
 Kesuksesan program acara juga dipengaruhi oleh narasumbernya. 
Narasumber berperan penting dalam program acara tersebut. Program Islam itu Indah 
memiliki beberapa narasumber diantaranya ustaz Nur Maulana dan ustazah Oky 
Setiana Dewi. Para narasumber dakwah seperti program Islam itu Indah tentunya 
memiliki metode dalam berdakwah.  
 





Episode Tahajjud Buatku Tenang ditonton sebanyak 22.116 kali.
9
 Sedangkan 
episode yang tayang pada tanggal  31 Maret 2017 ditonton sebanyak 12.815 kali, 27 
April 2017 ditonton sebanyak 8.088 kali,dan juga episode 17 Mei ditonton sebanyak 
10.558 kali, Dibandingkan tiga episode tersebut, episode yang tayang 23 Februari 
2017 paling banyak ditonton di youtube dibandingkan episode-episode lain yang 
tayang di tahun 2017. 
Dalam penelitian ini penulis telah meneliti  metode dakwah para narasumber  
Islam itu Indah yang berfokus pada episode 23 Februari 2017 dengan tema Tahajjud 
Buatku Tenang.  
Berdasarkan latar belakang, penulis telah mengetahui metode dakwah, pesan 
dakwah, dan tanggapan penonton dalam program Islam Itu Indah dengan judul 
penelitian „Metode Dakwah “Islam Itu Indah” (Episode Tahajjud Buatku 
Tenang) di Trans TV‟. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Judul dari penelitian ini yakni „Metode Dakwah “Islam Itu Indah” di Trans 
TV (Episode Tahajjud Buatku Tenang)‟. Oleh karena itu penelitian berfokus kepada 
metode dakwah para pengisi acara pada episode 23 Februari 2017 dengan tema 
“Tahajjud Buatku Tenang”. 
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Youtube ( terakhir diakses tanggal  10 Juli pukul 22:39) 
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2. Deskripsi Fokus 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan penafsiran antara penulis dengan 
pembaca, maka penulis akan menguraikan beberapa istilah skripsi ini. Semua ini 
diupayakan mengingat persoalan pengertian dan penafsiran merupakan masalah yang 
hakiki dan permasalahan yang paling untuk dapat dipahami lebih mendalam terhadap 
pokok pikiran yang dikembangkan, deskripsi fokus terdapat dalam judul „Metode 
Dakwah “Islam Itu Indah” di Trans TV (Episode Tahajjud Buatku Tenang)‟ adalah 
sebagai berikut: 
a. Metode dakwah, cara yang digunakan untuk menyampaikan materi 
dakwah atau cara-cara yang digunakan oleh seorang da’i untuk 
menyampaikan materi dakwah untuk mencapai tujuan tertentu. Metode 
dakwah juga bisa diartikan cara yang dilakukan komunikator atau da’i 
untuk mencapai tujuan dakwah. Metode dakwah Islam itu Indah dalam 
episode Tahajjud Buatku Tenang yakni penyampaian materi dakwah dari 
para narasumber yakni ustaz Nur Maulana, ustaz Syam, dan juga ustaz 
Cecep Maulana. 
b. Pesan dakwah, sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. 
Pesan adalah sesuatu yang bisa disampaikan dari seseorang kepada orang 
lain. Pesan dakwah juga berarti isi pesan komunikasi terhadap penerima 
dakwah. Islam itu Indah merupakan program keagamaan yang tentunya 
mempunyai pesan yang disampaikan di setiap penayangannya. Terkhusus 
10 
 
pada episode Tahajjud Buatku Tenang terdapat pesan dakwah dari materi 
yang disampaikan para narasumber. 
c. Tanggapan penonton merupakan komentar yang ditulis oleh beberapa 
orang mengenai program Islam itu Indah Episode Tahajjud Buatku 
Tenang yang tayang tanggal 23 Februari 2017. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dirumuskan permasalahan 
yang telah dikaji. Maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana metode dakwah “Islam itu Indah” di Trans TV dalam Episode 
Tahajjud Buatku Tenang? 
2. Bagaimana pesan dakwah  “Islam itu Indah” di Trans TV dalam Episode 
Tahajjud Buatku Tenang? 
3. Bagaimana tanggapan penonton terhadap Episode Tahajjud Buatku Tenang? 
 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan pada penelitian lain yang 
berbentuk skripsi yang ada relevansinya dengan judul di atas. 
1. Penelitian yang dikemukakan Sumarni mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi tahun 2016 dengan judul „Program “Orang 
Pinggiran” di Trans7 (Kajian Pesan-pesan Dakwah)‟. Penelitian tersebut 
bertujuan untuk mengetahui pesan dakwah yang terkandung di dalamnya yang 
11 
 
merupakan gambaran terhadap fenomena kehidupan masyarakat Indonesia. 
Penelitian ini diharapakan agar di masa mendatang, para pekerja media, 
khususnya pertelevisian menyajikan ide kreatifnya untuk menghadirkan 
program yang mampu memberikan nilai positif kepada khalayak.
10
 
2. Penelitian yang dikemukakan Ais Nurbiyah Al-Jum‟ah mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar Fakultas Dakwah dan Komunikasi tahun 2015 dengan 
judul “Analisis Wacana Pesan Dakwah Kartun Animasi Upin & Ipin Episode 
Usahawan Muda”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat banyak 
pesan dakwah yang terkandung dalam kartun animasi Upin & Ipin dilihat dari 
segi teks, konteks sosial, dan kognisi sosialnya. Penelitian ini diharapkan agar 
para orang tua mengetahui tontonan yang layak dan tidak layak ditonton oleh 
anak-anak. Meskipun demikian tetap ada pengawasan yang perlu dilakukan.
11
 
3. Penelitian yang dikemukakan  Fatimah Pallawagau mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar Fakultas Dakwah dan Komunikasi tahun 2014 dengan judul 
“Analisis Pesan Dakwah Terhadap Programn „Khazanah‟ di Trans7 Epiosode 
Novermber 2013”. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis teks 
kuantitaif. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa kecenderungan pesan 
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 Sumarni, Program, “Orang Pinggiran” di Trans7 (Kajian Pesan-pesan Dakwah), Skripsi 
(Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2016). 
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dakwah yang ditayangkan adalah materi dakwah secara universal dengan 
berlandaskan pada al-Qur‟an dan hadis.12 
Semua penelitian di atas mempunyai kesamaan dan perbedaan. Untuk lebih 





No Nama Judul Skripsi Persamaan Perbedaan 
1. Sumarni (2016) 
“Program “Orang 












































Sumber : Data yang diolah peneliti, tahun 2017  
Berdasarkan beberapa uraian penelitian pada tabel di atas, penelitian terdahulu 
memiliki perbedaan dengan penelitian yang sekarang dengan judul penelitian 
„Metode Dakwah “Islam Itu Indah” di Trans TV dalam Episode Tahajjud Buatku 
Tenang‟. 
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E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui metode dakwah “Islam itu Indah” di Trans TV dalam 
Episode Tahajjud Buatku Tenang. 
b. Untuk mengetahui pesan dakwah “Islam itu Indah” di Trans TV dalam 
Episode Tahajjud Buatku Tenang. 
c. Untuk mengetahui tanggapan penonton dalam Episode Tahajjud Buatku 
Tenang. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik teoretis maupun 
praktis. 
a. Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran bagi pengembangan dakwah khususnya jurusan Manajemen 
Dakwah yang mempunyai konsentrasi pada bidang dakwah. Menambah 
pemahaman tentang metode dakwah dan pesan dakwah serta menambah 
pemahaman tentang program keagamaan di media televisi. 
b. Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu menjadi tolak ukur bagi 
para da’i khususnya dan umat Islam pada umumnya dalam melakukan 
ativitas dakwah, salah satunya melalui media televisi dengan berbagai 
program keagamaan yang dikemas sedemikian rupa. Juga sangat 
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diharapkan agar di masa mendatang, para pekerja media, pengelola acara 
atau siaran khususnya pertelevisian menyajikan ide kreatifnya untuk 
menghadirkan program yang mampu memberikan nilai positif kepada 






A. Metode Dakwah 
1. Pengertian Metode Dakwah 
Dari segi bahasa “metode” berasal dari dua perkataan yaitu meta (melalui) dan 
hodos (jalan, cara).
1
 Dengan demikian dapat diartikan bahwa metode merupakan cara 
atau jalan yang dilalui dalam mencapai tujuan.  
Dalam bahasa Yunani metode berasal dari kata methodos artinya jalan, yang 
dalam bahasa Arab disebut thariq. Metode berarti cara yang telah diatur dan melalui 
proses pemikiran untuk mencapai suatu maksud.
2
 
Ditinjau dari segi bahasa “Da’wah” berarti: panggilan, seruan atau ajakan. 
Dalam pengertian istilah dakwah diartikan sebagai berikut: 
a. Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai upaya 
mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai 
dengan perintah Allah untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat. 
b. Syaikh Ali Makhfudz, dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin memberikan 
definisi dakwah sebagai berikut:  
                                                          
1
 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Cet 1, Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 61. 
 
2





 َخْلا َيلَع ِساَّنلا ُّثَح ِرَكْنُمْلا ِنَع ُيْهَّنلاَو ِفْوُرْعَمْلِاب ُرَْمْلْاَو يَُذهْلاَو ِرْي
 ِلَِجْلْاَو ِلِجآَعْلا ِةَداَعَِسب اْوُزُْىَفِيل 
Terjemahnya: 
    
“Mengajak manusia kepada kebaikan dan petunjuk, dan menyuruh 
berbuat baik dan mencegah berbuat munkar untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat”.3 
 
c. Hamzah Ya’qub mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak umat manusia 
dengan hikmah (kebijaksanaan) untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-
Nya. 
d. Menurut Muhammad Natsir dakwah mengandung arti kewajiban yang 
menjadi tanggung jawab seorang Muslim dalam amar ma’ruf nahi mungkar.4 
Dakwah adalah suatu kata yang di dalamnya berisi penyampaian pesan dari 
seseorang kepada seseorang atau kepada masyarakat, agar pesan yang 
disampaikannya itu dapat menarik mad’u dan dapat memberi pengaruh serta efek 
yang positif, menuju kehidupan sejahtera di dunia dan kebahagiaan di akhirat.
5
 
Dari beberapa pengertian dakwah di atas, dapat disimpulkan bahwa dakwah 
adalah mengajak, mendorong umat manusia kepada kebaikan sesuai dengan perintah 
                                                          
3
 M. Munir, Metode Dakwah (Cet 2; Jakarta: Kencana, 2006 ), h. 7. 
 
4
 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, h. 1-2. 
 
5
 Arifuddin, Metode Dakwah dalam Masyarakat (Makassar: Alauddin University Press, 
2011), h. 22. 
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Allah swt. untuk mencegah perbuatan keji dan mungkar agar tercapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat. 
Istilah dakwah dapat dijumpai dalam ayat-ayat al-Qur’an antara lain: 
Firman Allah swt. dalam QS Yunus/10: 25. 




 “Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan menunjuki orang 
yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam)”.6 
Dari konteks ayat di atas, bahwa dakwah adalah usaha mengajak dan menyeru 
manusia agar melaksanakan kebaikan yang sesuai dengan jalan Allah dengan cara 
memerintahkan, melaksanakan yang ma’ruf dan meninggalkan yang munkar agar 
manusia mendapatkan kebahagiaan baik di dunia dan akhirat. Mengajak manusia ke 
jalan Allah agar mendapat Surga-Nya serta terhindar dari siksaan-Nya.  
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka metode dakwah adalah cara 
yang digunakan untuk mengajak manusia kepada ajaran Islam untuk taat dan patuh 
kepada Allah dan Rasul-Nya, dilakukan secara individu maupun kelompok.
7
 
 Albuyani mengatakan bahwa metode dakwah adalah cara yang ditempuh oleh 
muballigh dalam berdakwah atau cara menerapkan strategi dakwah. Di samping itu  
                                                          
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 211. 
 
7
 Nasaruddin Rasak,  Metodologi Dakwah  (Cet. 1; Semarang: Toha Putra 1986), h. 2. 
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menurut Said bin Ali al-Qahthani, metode dakwah adalah ilmu yang mempelajari 
cara berkomunikasi secara langsung dan mengatasi kendala-kendalanya.
8
 
Dapat diambil kesimpulan bahwa metode dakwah adalah cara-cara tertentu 
yang dilakukan oleh seorang da’i kepada mad’u dalam menyampaikan materi dakwah 
agar tercapai suatu tujuan dakwah. 
2. Macam-macam Metode Dakwah 
Pelaksanaan kegiatan dakwah diperlukan juga metode yang tepat agar tujuan 
dakwah dapat tercapai. Metode dalam dakwah merupakan cara atau proses dalam 
penyampaian dakwah.  
Prinsip penggunaan metode dakwah Islam terdapat dalam firman Allah swt. 
dalam QS An-Nahl/16: 125. 
                          
                         
 
Terjemahnya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
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 Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2011), h. 10.  
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Ayat di atas menjelaskan 3 cakupan metode dalam dakwah yakni: 
a. Metode bil al-hikmah 
Kata “hikmah” dalam al-Qur’ran disebutkan sebanyak 20 kali baik dalam 
bentuk nakiroh maupun ma’rifat. Bentuk masdarnya adalah “hukuman” yang 
diartikan secara makna aslinya adalah mencegah. Jika dikaitkan dengan hukuman 
berarti mencegah kezaliman, dan jika dikaitkan dengan dakwah maka berarti 
menghindari hal-hal yang kurang relevan dalam melaksanakan tugas dakwah. 
Toha Yahya Umar menyatakan bahwa hikmah berarti meletakkan sesuatu 
pada tempatnya dengan berpikir, berusaha menyusun dan mengatur dengan cara yang 
sesuai keadaan zaman dengan tidak bertentangan dengan larangan Tuhan.
10
 
Ulama berbeda pendapat dalam memberikan definisi hikmah antara lain: 
1. Menurut Musthafa al-Maragiy menyatakan bahwa hikmah yang bertalian 
dengan ayat tersebut di atas menyatakan adalah perkataan yang tegas yang 
disertai dengan dalil-dalil yang memperjelas kebenaran dan 
menghilangkan keraguan. 
2. Menurut Syekh Muhammad Abduh dalam tafsir al-Manar mengatakan 
bahwa hikmah ialah memahamkan rahasia dan faidah tiap-tiap sesuatu. 
Hikmah adalah ilmu yang shahih (benar) yang menggerakkan kemauan 
untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat (berguna). 
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3. Menurut M. Natsir menyatakan bahwa hikmah ialah ilmu yang sehat 
sudah dicernakan dengan ilmu yang terpadu sehingga menjadi daya 




Metode bil al-hikmah juga bisa diartikan dakwah dengan memperhatikan 
situasi dan kondisi, mengikuti perkembangan zaman, kebutuhan, sehingga dakwah 
dapat terlaksana dengan efektif. 
b. Metode Al-Mau’idza Al-Hasanah 
Menurut beberapa komentar ahli bahasa, beberapa pengertian Al-Mau’idza Al-
Hasanah adalah sebagai berikut: 
1. Pelajaran dan nasihat yang baik, berpaling dari hal perbuatan yang jelek 
melalui tarhib dan targhib (dorongan dan motivasi); penjelasan, 
keterangan, gaya bahasa, peringatan, pertuturan, teladan, pengarahan dan 
pencegahan dengan cara halus. 
2. Bi Al-Mau’idza Al-Hasanah adalah melalui pelajaran, keterangan, 
pertuturan, peringatan, pengarahan dengan gaya bahasa yang berkesan atau 
menyentuh hati dan terpahat dalam nurani. 
3. Dengan bahasa dan makna simbol, alamat, tanda, janji, petunjuk dan dalil-
dalil yang memuaskan melalui al-qaul al-rafiq (ucapan lembut dengan 
penuh kasih sayang) 
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 Sampo Seha, Paradigma Dakwah (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 36. 
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4. Dengan kelembutan hati menyentuh jiwa dan memperbaiki peningkatan 
amal. 
5. Melalui suatu nasihat, bimbingan dan arahan untuk kemaslahatan. 
Dilakukan dengan baik dan penuh tanggung jawab, akrab, komunikatif, 
mudah difahami dan terkesan dai hati mad’u. 
6. Suatu ungkapan dengan penuh kasih sayang yang dapat terpatri di dalam 
kalbu, penuh kelembutan sehingga terkesan di dalam jiwa. 
7. Dengan tutur kata yang lemah-lembut, bertahap dan sikap kasih saying 
dalam konteks dakwah dapat membuat seseorang  merasa dihargai 
sehingga mendapat respon daripada mad’u.12 
Berdasarkan pengertian di atas, metode dakwah Al-Mau’idza Al-Hasanah 
adalah metode dakwah yang menekankan kepada sikap lemah lembut dan jauh  dari 
sikap egois dan emosional. 
Dalam pelaksanaan metode dakwah Al-Mau’idza Al-Hasanah, da’i perlu 
mengambil perkara-perkara berikut: 
1. Mengandung tutur kata yang baik, perkataan yang berfaedah dan nasihat 
yang berguna. Perkataan yang kesat terhadap mad’u perlu dijauhi. 
2. Mengandung isi kandungan yang sesuai seperti cerita, pepatah dan kata-
kata hikmah dari al-Qur’an al-Karim dan hadis Nabi. 
                                                          
12




3. Mengandung gaya bahasa yang berlapik apabilaperlu untuk menjaga 
perasaan mad’u. 
4. Disampaikan dalam nada suara yang lemah lembut. 
5. Penggunaan ganti nama yang sesuai supaya mad’u tidak terasa bahwa 
nasihat itu seolah-olah ditujukan hanya kepadanya semata-mata. 
6. Mengandungi kata-kata yang menggambarkan faedah sesuatu amal atau 
keburukan sesuatu perkara agar mudah difahami maksud di balik sesuatu 
nasihat sama ada berbentuk suruhan atau larangan. 
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Dalam menerapkan dakwah Al-Mau’idza Al-Hasanah ada beberapa cara yang 




Kata nasehat berasal dari kata arab kata kerjanya nashaha yang berarti 
memperbaiki. Orang yang memberi nasihat, jika ia salah diperbaiki ke jalan yang 
benar, jika ia keliru diarahkan ke jalan yang lurus. 
Adapun sifat yang harus dimiliki oleh orang yang pemberi nasihat ialah harus 
mempunyai pengetahuan tentang yang makruf dan yang mungkar, mempunyai 
pengetahuan tentang orang yang mau diberi nasehat, selain santun juga lapang dada. 
Nasehat kepada Allah ialah menjauhi segala larangannya dan melaksanakan segala 
perintahnya dan seluruh yang ada pada seseorang, apabila tidak mampu menjalankan 
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 Muliaty Amin, Metodologi Dakwah (Cet. 1; Makassar: Alauddin University Press, 2013), 
h. 81-82. 
14 Sampo Seha, Paradigma Dakwah, h. 43-49. 
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kewajibannya karena alasan tertentu seperti sakit maka ia tetap berniat bersungguh-
sungguh untuk menunaikannya apabila penghalang yang tadi telah hilang. 
2. Tabsyir wa tanzir 
Tabsyir secara bahasa artinya memperhatikan atau merasa senang. Menurut 
istilah dakwah tabsyir ialah penyampaian dakwah yang berisi kabar yang 
menggembirakan bagi orang yang mengikuti dakwah, atau informasi berita baik lagi 
indah sehingga bisa membuat orang gembira untuk menguatkan keimanan sekaligus 
sebagai sebuah harapan dan menjadi motivasi dalam beribadah serta beramal saleh. 
Kata tanzir atau inzar secara bahasa berarti sesuatu yang menakutkan atau ancaman. 
Dengan kata lain ialah suatu dakwah yang berisi peringatan terhadap manusia tentang 
adanya kehidupan akhirat dengan segala konsekuensinya. 
3. Wasiat 
Kata wasiat berasal dari kata wau sh dan ya yang berarti pesan penting yang 
berhubungan dengan suatu hal atau berpesan kepada seseorang yang bermuatan pesan 
moral. Wasiat dapat dirumuskan adalah sekumpulan kata-kata yang berupa 
peringatan, support dan perbaikan. Wasiat dapat dibagi menjadi dua bagian pertama 
wasiat terhadap orang yang masih hidup. Kepada orang hidup berupa ucapan, 
pelajaran, arahan tentang sesuatu. Kedua wasiat terhadap yang telah meninggal atau 
yang sudah ada tanda-tanda kematian kepada orang masih hidup berupa ucapan 
terhadap harta atau warisan. 
Pengertian wasiat dalam konteks dakwah adalah ucapan berupa arahan kepada 




Kisah artinya mengikuti jejak atau menulusuri jejak orang-orang yang 
terkenal misalnya para Rasul as. para Nabi serta para tokoh yang terkenal. Ada dua 
pengarahan yang dapat diperoleh dari kisah. Pertama kisah dapat digunakan dalam 
bentuk metode dakwah. Artinya memberi arahan model-model dakwah yang digeluti 
oleh orang terkenal dalam bentuk metode yang dikembangkan oleh para tokoh. 
Kedua kisah juga berfungsi sebagai materi dakwah artinya dalam kisah dapat 
diperoleh materi dakwah yang dilakukan oleh para pelaku dakwah. 
c. Metode Al-Mujadalah 
Dari segi etimologi (bahasa) majadalah terambil dari kata “jadala” yang 
bermakna memintal, memilin. “Jaa dala” dapat bermakna berdebat, dan “mujadalah” 
perdebatan. 
Terdapat beberapa pengertian Al-Mujadalah. Al-Mujadalah berarti upaya 
tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, tanpa adanya suasana 
yang mengharuskan lahirnya permusuhan diantara keduanya. Sedangkan menurut 
Sayyid Muhammad Thantawi ialah, suatu upaya yang bertujuan untuk mengalahkan 
pendapat lawan dengan cara menyajikan argumentasi dan bukti yang kuat.
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Berbagai metode dakwah haruslah sesuai dengan mad’u serta materi dakwah 
yang disampaikan. Metode dakwah memudahkan seorang da’i dalam menyampaikan 
dakwah serta mencapai tujuannya. Beberapa metode dakwah di atas berbeda-beda 
                                                          
15




dalam hal penyampaian dakwahnya tetapi memiliki tujuan yang sama yakni memberi 
pemahaman tentang ajaran Islam yang belum sebagian orang mengerti, mengajak 
kepada kebaikan, serta memberi peringatan akan siksaan Allah swt. juga 
membuktikan bahwa ajaran Islam benar adanya. 
3. Keberagaman Metode Dakwah16 
a. Metode Dakwah Kultural 
Dakwah kultural, adalah dakwah yang dilakukan dengan cara  mengikuti 
budaya-budaya kultur masyarakat setempat dengan tujuan agar dakwahnya dapat 
diterima di lingkungan masyarakat setempat. Dakwah kultural juga bisa berarti, 
kegiatan dakwah dengan memperhatikan potensi dan kecenderungan manusia sebagai 
makhluk budaya secara luas dalam rangka menghasilkan kultur baru yang bernuansa 
Islami atau kegiatan dakwah dengan memanfaat-kan adat, tradisi, seni dan budaya 
lokal dalam proses menuju kehidupan Islami. 
Kontowijowo menjelaskan bahwa dakwah kultural merupakan kegiatan 
dakwah yang orientasinya secara spesifik untuk mengajak atau menyeru manusia 
dengan cara mengutamakan nilai-nilai budaya yang ada pada suatu masyarakat yang 
majemuk dan atas masyarakat yang beraneka ragam dengan berbagai kekhasannya. 
Akan tetapi, khusus Muhammadiyah tidak menerima begitu saja budaya tanpa 
melalui proses seleksi. Seleksi itu diantaranya dengan desakralisasi, misalnya budaya 
masyarakat Jawa dalam cerita wayang, dewa-dewa dibuat bertingkah seperti manusia, 
Tari Badui dan Wayang Sadat jika itu sebagai dakwah karena tuntutan kreativitas 
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 Muliaty Amin, Metodologi Dakwah, h. 91-134. 
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maka sungguh terpuji. Dengan demikian, budaya bisa berkembang karena pengaruh 
dakwah Islam, namun perlu seleksi lebih lanjut, karena jangan sampai justru ajaran 
Islamnya yang memudar kemudian budayanya yang lebih menonjol. 
b. Metode Dakwah Plural 
Plural diartikan sebagai kemajemukan yang didasari oleh keunikan dan 
kekhasan. Istilah pluralis ini bila dikaitkan dengan masyarakat (masyarakat plural), 
menunjukkan adanya kemajemukan yang didasari oleh keunikan dan kekhasan oleh 
masyarakat itu berbagai perbedaan-perbedaan di dalamnya, namun tetap dalam 
keseragaman dan kesatuan yang merangkum seluruh dimensi yang ada dalam 
masyarakat. 
Secara fenomenologis, implementasi dakwah Islam di tengah-tengah 
masyarakat plural menunjukkan berbagai varian dan tipe-tipe, serta tips-tips 
tersendiri. Dakwah yang disampaikan tidak hanya dapat dilakukan dengan 
pendekatan ajaran-ajaran atau lembaga keagamaan, tetapi juga dapat didekati melalui 
pendekatan sistem sosial. 
Sebagai realitas sosial, tentu saja sasaran dakwah agama dalam lingkup 
masyarakat yang plural. Berdasarkan pemikiran ini, implementasi dakwah di tengah 
masyarakat plural mempunyai peran penting karena mengandung beberapa faktor: 
1. Faktor kreatif, yaitu faktor yang mendorong dan merangsang masyarakat 
untuk melakukan aktivitas ke-agamaannya dengan baik. 
2. Faktor inovatif, yaitu faktor yang mendorong melandasi cita-cita dan 
amalan keagamaan dalam keseluruhan aspek kehidupan masyarakat. 
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3. Faktor sublimatif, yaitu meningkatkan dan menguduskan segala kegiatan 
masyarakat banyak hanya dalam hal-hal bersifat keagamaan saja, tetapi 
juga yang bersifat ke duniaan. 
4. Faktor integrative, yaitu mempersatukan pandangan sikap masyarakat yang 
pluralis, baik sebagai pribadi maupun anggota masyarakat dalam berbagai 
penghayatan terhadap ajaran agama, untuk menghindarkan diri dari ketidak 
serasian, dan perpecahan yang pada gilirannya mampu menghadapi 
berbagai tantangan hidup. 
c. Metode Dakwah Nafsiah 
Dakwah nafsiah merupakan konsep dakwah yang mengacu pada pengertian 
dakwah untuk mengajak diri sendiri oleh dirinya sendiri. Ini didasarkan pada 
pengertian nafsiah itu sendiri yang dalam bahasa Arab akar katanya adalah nafs yang 
berarti nyawa, atau roh dan kepribadian yang menggambarkan citra fitrah nafsani 
psikis manusia. 
Dengan demikian, dakwah nafsiah merupakan bentuk proses internalisasi 
ajaran Islam pada tingkat intra individu muslim dalam mengfungsikan fitrah 
diniyahnya yang dituankan dalam perilaku keagamaan sesuai dengan tuntunan syariat 
Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Dakwah nafsiah adalah 
dakwah kepada diri sendiri sebagai upaya memperbaiki diri sendiri, membangun 





d. Metode Dakwah Jamaah 
Abdul Munir Mulkhan menjelaskan bahwa dakwah jamaah dimaksudkan 
semata-mata untuk menunjukkan suatu kelompok kecil masyarakat, tetapi lebih luas 
dari keluarga yang hidup bersama menyelesaikan persoalan hidup mereka secara 
bersama, baik dalam bidang ubudiah maupun bidang kehidupan lainnya. Seperti 
ekonomi, kesehatan, pendidikan dan sosial budaya. Dakwah jamaah sebagai model 
dakwah merupakan program dakwah khusus sifatnya, menggunakan pendekatan 
dakwah pengembangan masyarakat (community development) sebagai ajang 
pembinaan warga masyarakat. 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah mengemukakan lima pola model dakwah 
jamaah sebagai suatu gerakan yaitu: 
1. Dakwah sebagai Tabligh; Tabligh, artinya menyampaikan sedang 
orangnya disebut muballig. Dakwah sebagai tabligh wujudnya adalah 
muballig menyampaikan materi dakwah (ceramah) kepada audience 
(pendengar) atau masyarakat. Materi dakwah dapat berupa keterangan, 
informasi ajaran, seruan atau gagasan yang bersumberkan dari al-Qur’an 
dan Sunnah. Tabligh biasanya dilakukan dari mimbar masjid, majelis 
taklim, melalui radio, televisi, kaset, VCD dan lain-lain. 
2. Dakwah sebagai ajakan; Orang yang tertarik pada ajakan apabila ada 
motivasi, iming-iming, harapan dan gambaran akan tujuan. Oleh karena 
itu, seorang muballig hendaknya dapat merumuskan dan memberikan 
gambaran adanya harapan dan tujuan hidup seseorang muslim. 
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3. Dakwah dalam pendidikan; Berdakwah juga memiliki fungsi pendidikan 
mencerdaskan kehidupan masyarakat dan bangsa hidup antara iman dan 
taqwa, intelektual, kepribadian serta hubungan sosialnya. 
4. Dakwah adalah perubahan sosial; Dakwah adalah perjuangan amar ma’ruf 
nahi munkar maka tidak bisa dihindari bahwa proses dakwah adalah 
menuju perubahan sosial (social changes) dalam praktek sering hanya 
menjadi semacam akulturasi budaya dalam satu tahapan generasi, namun 
dakwah adalah sebuah proses yang panjang lebih panjang dari usia 
manusia atau tokoh. 
5. Dakwah sebuah ikhtiar membangun; Sebuah bangunan yang mungkarat 
setelah diruntuhkan oleh proses dakwah (nahi mungkar) hendaknya segera 
ditindaklanjuti dengan membangun tatanan masyarakat Islam. 
e. Metode Dakwah Tekstual dan Konstektual 
Dakwah tekstual, adalah metode dakwah yang dalam menggunakan materi 
dakwahnya secara tekstual. Seorang da’i tekstual disini dalam menyampaikan materi 
dakwahnya sama sekali tidak mau menggunakan materi lain selain yang sudah ada 
dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. Mereka tidak mau menggunakan dalil-dalil akal. 
Karena dalil akal dianggap dapat merusak aturan-aturan yang sudah diatur oleh Islam. 
Seorang da’i tekstual tidak hanya dari segi materi saja yang tekstual, akan 
tetapi juga dari segi-segi lainnya. Misalnya saja; dari segi pakaian dan lain 
sebagainya,  mereka langsung mencontoh orang Arab yang dianggapnya sebagai 
contoh langsung dari Rasulullah saw. 
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Selanjutnya dakwah konstektual, adalah metode dakwah yang dilakukan 
dengan cara memperhatikan hal-hal yang ada diluar teks aslinya. Para pelaku dakwah 
konstektual melakukan metode ini dengan harapan agar dakwahnya lebih mudah 
diterima oleh masyarakat yang terdiri dari berbagai macam dan model.  
Para pelaku dakwah konstektual biasanya lebih flexible/lentur dalam 
menjalankan dakwahnya. Misalnya saja dalam hal menerangkan pakaian menurut 
Islam. Mereka mengatakan bahwa Islam tidak memerintahkan kepada hambanya agar 
berpakaian seperti orang Arab sebagaimana yang disampaikan para pelaku dakwah 
tekstual. Akan tetapi mereka meyampaikan bahwa dalam berpakaian itu yang penting 
menutup aurat dan laki-laki tidak menyamai perempuan serta sebaliknya. Sedangkan 
model dan warna pakaian terserah masing-masing. 
f. Metode Dakwah Era Kontemporer 
Era kontemporer adalah era globalisasi sebagai masa kemajuan dunia dalam 
berbagai segi dan aspek kehidupan yang menjanjikan, tetapi sekaligus juga 
mengkhawatirkan.  
Dakwah di era kontemporer, harus memperhatikan berbagai aspek, termasuk 
aspek pluralitas atau keragaman merupakan fakta alamiah dan manusiawi. Apalagi 
karena di era kontemporer ini, dalam intern umat Islam, banyak di antara mereka 
yang terlambat melaksanakan shalat, karena terlena duduk berlama-lama di depan 
televisi, internet dan perangkat teknologi lainnya yang memiliki pengaruh kuat, 
berkat kemajuan zaman kontemporer. 
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Pada era kontemporer ini pula, kemajuan Iptek dan industri yang cukup pesat, 
sejalan dengan maju dan semakin modernnya kehidupan agama, khususnya dari sudut 
kesemarakan (scope). Celah-celah kesibukan di kota metropolitan misalnya, termasuk 
kota Makassar ternyata diisi dengan berbagai kegiatan agama, baik ritual seremonial 
maupun pendalaman nilai-nilainya lewat dakwah atau bentuk lainnya seperti 
pengajian, tabligh, dsikusi, seminar dan kegiatan-kegiatan lain yang bersentuhan 
denga dakwah. 
Metode dakwah yang dapat diimplementasikan dan diaktualisasikan di era 
kontemporer ini adalah seperti dakwah melalui elektronik, dakwah melalui 
jurnalistik, dakwah melalui Information Technology (IT), dan dakwah melalui 
handphone (HP). 
4. Sumber Metode Dakwah 
a. Al-Qur’an 
Di dalam al-Qur’an banyak sekali ayat yang membahas tentang masalah 
dakwah. Diantara ayat-ayat tersebut ada yang berhubungan dengan para Rasul dalam 
menghadapi umatnya. Selain itu, ada ayat-ayat yang ditujukan kepada Nabi 
muhammad saw. ketika beliau melancarkan dakwahnya. Semua ayat-ayat tersebut 
menunjukkan metode yang harus dipahami dan dipelajari oleh setiap muslim. Karena 
Allah tidak akan menceritakan melainkan agar menjadi suri tauladan dan dapat 
32 
 
membantu dalam rangka menjalankan dakwah berdasarkan metode-metode yang 
tersurat dan tersirat dalam al-Qur’an.17 
b. Sunnah Rasul 
Di dalam sunnah Rasul banyak ditemui hadis-hadis yang berkaitan dengan 
dakwah. Begitu juga dalam sejarah hidup dan perjuangannya dan cara-cara beliau 
pakai dalam menyiarkan dakwahnya baik ketika beliau berjuang di Mekah maupun di 
Madinah. Semua ini memberikan contoh dalam metode dakwahnya. Karena 
setidaknya kondisi yang dihadapi Rasulllah saw. ketika itu dialami juga oleh juru 
dakwah sekarang ini. 
c. Sejarah Hidup Para Sahabat dan Fugaha 
Dalam sejarah hidup para sahabat-sahabat besar dan para fugaha cukuplah 
memberikan contoh baik yang sangat berguna bagi juru dakwah. Karena mereka 
adalah orang yang expert dalam bidang agama. Muadz bin Jabal dan para sahabat 
lainya merupakan figur yang patut dicontoh sebagai kerangka acuan dalam 
mengembangkan misi dakwah. 
d. Pengalaman 
Experience Is The Best Teacher, itu adalah motto yang punya pengaruh besar 
bagi orang-orang yang suka bergaul dengan orang banyak. Pengalaman juru dakwah 
merupakan hasil pergaulannya dengan orang banyak yang kadangkala 
dijadikan reference ketika berdakwah. 
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 M. Munir, Metode dakwah , h. 19. 
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Setelah kita mengetahui sumber-sumber metode dakwah sudah sepantasnya 
kita menjadikannya sebagai pedoman dalam melaksanakan aktivitas dakwah yang 
harus disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang sedang terjadi.
18
 Semua sumber 
metode dakwah tersebut dapat menambah pemahaman serta dapat dijadikan acuan 
dalam berdakwah. 
 
B.  Pesan Dakwah 
Pesan adalah sesuatu yang bias disampaikan dari seseorang kepada orang lain, 
baik secara individu maupun kelompok yang dapat berupa buah pikiran, keterangan, 
pernyataan dari sebuah sikap.
19
 Pesan yang dimaksud adalah sesuatu yang 
disampaikan oleh seorang da’i kepada mad’u.  
Pesan dakwah adalah isi pesan komunikasi da’i terhadap penerima dakwah 
yakni mad’u. Pesan dakwah tidak lain adalah al-Islam yang bersumber kepada al-
Qur’an dan al-Hadits sebagai sumber utama yang meliputi akidah, syariah dan akhlak 
dengan berbagai macam cabang ilmu yang diperolehnya. Jadi pesan dakwah adalah 
isi dakwah yang disampaikan da’i kepada mad’u yang bersumber dari agama Islam.20 
Pesan dakwah juga berarti materi dakwah yang disampaikan oleh da’i kepada 
mad’u dengan menyesuaikan situasi dan kondisi dari sasaran dakwah. 
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 Toto Tasmoro,  Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 9. 
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Akidah artinya simpulan, yakni kepercayaan yang tersimpul dari hati. Aqaid 
adalah jama’ dari akidah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perkataan 
aqaid, i’tiqada adalah kepercayaan (keimanan) yang tersimpul dalam hati.21 
Akidah yang menjadi materi utama dakwah mempunyai ciri-ciri yang 
membedakannya dengan kepercayaan agama lain, yaitu:
22
 
a. Keterbukaan melalui persaksian (syahadat). Dengan demikian, seorang 
muslim harus jelas identitasnya dan bersedia mengakui identitas 
keagamaan orang lain. 
b. Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan bahwa Allah 
adalah Tuhan seluruh alam, bukan Tuhan kelompok atau bangsa tertentu. 
Dan soal kemanusiaan juga diperkenalkan kesatuan asal usul manusia. 
Kejelasan dan kesederhanaan diartikan bahwa seluruh ajakan akidah baik 
soal ketuhanan, kerasulan, ataupun alam gaib sangat mudah untuk 
dipahami. 
c. Ketahanan antara iman dan Islam atau antara iman dan amal perbuatan. 
Dalam ibadah-ibadah pokok yang merupakan manifestasi dari iman 
dipadukan dengan segi-segi pengembangan diri dan kepribadian seseorang 
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 Nurnaningsih Nawawi, Aqidah Islam Pilar Utama Manusia Beramal Ikhlas (cet. 1; 
Makassar: Alauddin University Press, 2011), h.9. 
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 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (cet. 1; Jakarta: Kencana, 2006), h. 25. 
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dengan kemaslahatan masyarakat yang menuju pada kesejahteraannya. 
Karena akidah memiliki keterlibatan dengan soal-soal kemasyarakatan. 
2. Syariah 
Dalam studi Islam saat ini, kata syariah merujuk pada hukum Ilahi yaitu: yang 
dibolehkan agama (mubah), dianjurkan (sunnah), diharuskan (wajib), dilarang 
(haram), dan dinilai kurang baik (makruh), yang berkaitan dengan persoalan ibadah, 
keluarga, interaksi sosial, ekonomi, tindak pidana, dan politik.
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Materi dakwah yang bersifat syariah sangat luas dan mengikat seluruh umat 
Islam. Ia merupakan jantung yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat Islam di 
berbagai penjuru dunia, dan sekaligus merupakan hal yang patut dibanggakan. 
Kelebihan dari materi syariah Islam antara lain, adalah bahwa ia tidak dimiliki oleh 
umat-umat yang lain. Syariah ini bersifat universal, yang menjelaskan hak-hak umat 
muslim dan nonmuslim, bahkan hak seluruh umat manusia. Dengan adanya materi 
syariah ini, maka tatanan sistem dunia akan teratur dan sempurna.
24
 Beberapa contoh 
materi syariah yakni materi dakwah tentang ibadah, yakni shalat, zakat, dan puasa. 
Shalat tahajjud merupakan salah satu dakwah tentang ibadah. Shalat Tahajjud 
adalah shalat sunnah yang dikerjakan pada waktu malam. Shalat di waktu malam 
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 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen  Dakwah, h. 27. 
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hanya dapat disebut shalat Tahajjud dengan syarat apabila dilakukan sesudah bangun 
tidur dari tidur malam.
25
 
Allah berfirman dalam QS Al-Muzammil/73: 1-3. 
                             
 
Terjemahnya: 
“Hai orang yang berselimut (Muhammad),  bangunlah (untuk sembahyang) di 
malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya atau 
kurangilah dari seperdua itu sedikit.”26 
Shalat tahajjud adalah shalat malam yang merupakan saat seorang hamba 
ingin lebih dekat dengan Allah swt.  
Secara umum keutamaan shalat Tahajjud dapat disebutkan, antara lain: 
a. Orang yang melaksanakan shalat tahajjud ia akan mendapat pahala shalat 
yang paling utama setelah shalat fardhu. 
b. Orang yang selalu melaksanakan shalat Tahajjud akan menjadi orang yang 
paling dekat dengan Allah swt. 
c. Orang yang selalu melaksanakan shalat tahajjud akan menjadi orang yang 
senantiasa selalu dicintai Allah swt.
27
 
Sangat banyak keutamaan shalat Tahajjud baik di dunia maupun di akhirat.  
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Ajaran akhlak dalam Islam pada dasarnya meliputi kualitas perbuatan manusia 
yang merupakan ekspresi dari kondisi kejiwaannya. Akhlak dalam Islam bukanlah 
norma ideal yang tidak dapat diimplementasikan, dan bukan pula sekumpulan etika 
yang terlepas dari kebaikan norma sejati. Dengan demikian, yang menjadi materi 
akhlak dalam Islam adalah mengenai sifat dan kriteria perbuatan manusia serta serta 
berbagai kewajiban yang harus dipenuhinya. Karena semua manusia harus 
mempertanggungjawabkan setiap perbuatannya, maka Islam mengajarkan kriteria 
perbuatan dan kewajiban yang mendatangkan kebahagiaan, bukan siksaan. Bertolak 
dari prinsip perbuatan manusia ini, materi akhlak membahas tentang norma luhur 
yang harus menjadi jiwa dari perbuatan manusia, serta tentang etika atau tata cara 
yang harus dipraktikan dalam perbuatan manusia sesuai dengan jenis sasarannya.
28
 
Pesan akhlak sangat luas sekali yang tidak saja bersifat lahiriah tetapi juga 
sangat melibatkan pikiran. Akhlak dunia (agama) mencakup pada berbagai aspek, 
dimulai dari akhlak kepada Allah swt hingga kepada sesama manusia, adapun 
kategori-kategori ahklak meliputi antara lain: 
1. Akhlak kepada Allah swt, akhlak ini bertolak pada pengakuan dan kesadaran 
bahwa tiada tuhan selain Allah swt. 
2. Akhlak kepada sesama manusia. 
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3. Akhlak terhadap lingkungan, lingkungan di sini adalah segala sesuatu yang 




Dengan kategori akhlak tersebut, manusia lebih memperhatikan lingkungan 
sekitarnya serta lebih dekat dengan Allah. 
 
C. Media Massa dan Televisi 
1. Media Massa 
Media massa merupakan media komunikasi dan informasi yang melakukan 
penyebaran secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat secara massal pula. 
Media massa adalah institusi yang berperan sebagai agent of change, yaitu sebagai 
institusi pelopor perubahan. Ini adalah paradigma utama media massa. Dalam 
menjalankan paradigmanya media massa berperan: 
a. Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya sebagai media 
edukasi. 
b. Sebagai media informasi, yaitu media yang setiap saat menyampaikan 
informasi kepada masyarakat. 
c. Terakhir media massa sebagai media hiburan.30 
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Media massa dapat mempengaruhi pemikiran masyarakat serta tingkah 
lakunya. Mudahnya akses serta banyaknya pemilihan program siaran dapat 
membentuk pola pikir masyarakat. sehingga opini publik dapat membawa kepada 
perubahan. 
2. Televisi 
Televisi adalah sebuah media telekomunikasi yang dikenal sebagai penerima 
siaran gambar bergerak beserta suara, baik itu yang monokrom (hitam putih) maupun 
warna. Kata televisi merupaan gabungan dari bahasa Yunani yang dibagi menjadi dua 
arti antara lain, kata tele yang berarti jauh dan visio yang berarti penglihatan. 
Sehingga televisi dapat diartikan sebagai telekomunikasi yang dapat dilihat dari jarak 
jauh. Penemuan televisi disejajarkan dengan penemuan roda, karena penemuan ini 
mampu mengubah peradaban dunia. Di Indonesia, televisi secara tidak formal disebut 
dengan TV, tivi, teve, atau tipi.
31
 
Televisi adalah sumberdaya yang terbuka bagi semua orang dalam masyarakat 
industri, dan semakin mengalami pertumbuhan di negara-negara berkembang. Ia juga 
sumber bagi pengetahuan popular tentang dunia dan semakin membuat kita menjalin 
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 Televisi yang merupakan perpaduan antara audio dan visual memang menjadi 
daya tarik luar biasa bagi setiap orang untuk menikmatinya. Keberadaannya sudah 
menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam kehidupan masyarakat. Dalam sebuah 
keluarga, keberadaan televisi dapat dikatakan menjadi kebutuhan yang “harus” 
dipenuhi sehingga dalam dataran realitas, televisi yang sebelumnya hanya merupakan 




Dibandingkan media massa lainnya, televisi memiliki sejumlah keunggulan 
yaitu: 
a. Sebagai media komunikasi, televisi memiliki kemampuan untuk 
mengakses publik hingga ke ruang pribadi. 
b. Pesan yang disampaikan melalui perpaduan gambar dan suara mampu 
menarik perhatian khalayak, sekaligus memberi pengaruh yang kuat 
terhadap perubahan perilaku dalam diri pemirsanya. 
c. Televisi mampu menjangkau banyak orang. 
d. Kemampuannya memengaruhi audiens dengan audio dan visual secara 
serentak dalam waktu bersamaan di tempat berbeda, dibandingkan radio. 
Jika radio mempunyai daya tarik kuat dikarenakan radio memiliki unsur-
unsur kata, musik, sound efek, maka televisi memiliki daya tarik yang 
lebih kuat. Selain ketiga unsur tersebut, televisi juga memiliki unsur visual 
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berupa gambar. Dan gambar ini bukan gambar mati, melainkan gambar 
hidup yang mampu menimbulkan kesan yang mendalam pada penonton.
34
 
Adapun dampak yang ditimbulkan dari media televisi adalah sebagai berikut: 
1. Dampak kognitif, yaitu kemampuan seorang individu atau pemirsa 
menyerap dan memahami acara yang ditayangkan televisi yang 
melahirkan pengetahuan bagi pemirsa. Contoh, acara kuis di televisi. 
2. Dampak peniruan, yaitu pemirsa dihadapkan pada trendi aktual yang 
ditayangkan televisi. Contoh, model pakaian, model rambut, dari bintang 
televisi yang kemudian digandrungi atau ditiru secara fisik. 
3. Dampak perilaku, yakni proses tertanamnya nilai-nilai sosial budaya yang 




Televisi adalah sumber daya yang terbuka bagi semua orang dalam 
masyarakat industri, dan semakin mengalami pertumbuhan di negara-negara 
berkembang. Ia juga sumber bagi pengetahuan popular tentang dunia dan semakin 
membuat orang-orang menjalin kontak, meskipun melalui perantara, dengan cara 
hidup orang selain tinggal di tempat kelahiran.
36
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Televisi yang merupakan perpaduan antara audio dan visual memang menjadi 
daya tarik luar biasa bagi setiap orang untuk menikmatinya. Keberadaannya sudah 
menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam kehidupan masyarakat. Dalam sebuah 
keluarga, keberadaan televisi dapat dikatakan menjadi kebutuhan yang “harus” 
dipenuhi sehingga dalam tataran realitas, televisi yang sebelumnya hanya merupakan 




Media massa dapat memengaruhi pemikiran masyarakat serta tingkah 
lakunya. Mudahnya akses serta banyaknya pemilihan program siaran dapat 
membentuk pola pikir masyarakat. Sehingga opini publik dapat membawa kepada 
perubahan. 
Teknologi sekarang ini juga ikut serta dalam proses dakwah, mampu 
mempermudah proses dakwah dan yang terpenting teknologi sangat dibutuhkan 
masyarakat saat ini.  
Media audio visual khususnya televisi mampu menembus tembok-tembok 
justru dengan gambar dan suara. Dengan fasilitas gambar dan suara televisi sangat 
bermanfaat dalam penyampaian mater-materi dakwah. Pemirsa pun dapat melihat 
da’i menyampaikan ceramahnya kepada mad’u, gerak-geriknya, intonasinya, mimik, 
wajahnya dan sebagainya secara langsung maupun tidak langsung.
38
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Media saat ini tidak dapat dipisahkan dari seluruh aspek kehidupan manusia, 
termasuk di dalamnya aspek agama. Di era globalisasi media sekarang ini memahami 
berbagai aspek keagamaan tidak hanya dapat diperoleh melalui mimbar masjid, di 
sekolah yang mengajarkan agama bahkan di perguruan tinggi Islam sekalipun, tetapi 
media telah menjadi sumber pengetahuan bagi masyarakat tak terkecuali pengetahuan 
agama. Banyak kalangan masyarakat justru memahami agama melalui buku-buku 
agama, majalah Islam bahkan melalui akses internet. Beberapa kalangan berpendapat 
bahwa saat ini untuk memperoleh nasihat agama, kita tidak perlu mendatangi ustad, 
kiyai dan ulama, tetapi cukup dengan membuka situs agama yang terdapat di internet. 
Akan tetapi dari semua media yang ada, baik cetak maupun elektronik media TV 
telah menjadi pusat perhatian masyarakat dimana pemirsanya bias langsung meniru 




Saat ini, media televisi semakin berkembang tentunya program yang adapun 
semakin beragam. Dalam hal program keagamaan hampir di setiap stasiun TV swasta 
disiarkan. Kemunculan berbagai program keagamaan seperti sinetron, maupun 
talkshow.
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BAB  III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.  Jenis Penelitian dan Obyek Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
  Metode adalah cara untuk memperoleh data, informasi, dan fakta mengenai 
masalah yang akan diteliti. Untuk itu diperlukan metode yang sesuai dengan objek 
penelitian, karena metode berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk 
mendapatkan hasil yang optimal dan dipertanggungjawabkan.  
  Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian kontekstual 
yang menjadikan manusia sebagai informan, dan disesuaikan dengan situasi yang  




  Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena dengan 
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian ini tidak mengutamakan 
besarnya populasi atau sampel bahkan populasi atau sampel sangat terbatas. Jika data 
sudah terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan kondisi dan fenomena yang 
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diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya
2
, karena yang ditekankan adalah 
kualitas dan juga  datanya.  
  Penelitian ini merupakan bentuk penelitian yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis tentang 
permasalahan yang akan diteliti yakni metode dakwah serta pesan-pesan dakwah 
dalam program Islam itu Indah Episode Tahajjud Buatku Tenang. Karakteristik 
penelitian deskriptif yang dikumpulkan berupa data dari beberapa kata, gambar 
maupun audio visual, dan bukan angka-angka. 
2. Obyek Penelitian 
  Obyek kajian dalam penelitian ini adalah program Islam itu Indah episode 
“Tahajjud Buatku Tenang” yang disiarkan pada tanggal 23 Februari 2017 di Trans 
TV. Sumber data yang diambil berasal dari youtube. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian adalah pendekatan ilmu 
dakwah dan pendekatan komunikasi. Pendekatan ilmu dakwah yang dimaksud yakni 
unsur-unsur dakwah yang berfokus pada metode dakwah yang digunakan narasumber 
program Islam itu Indah episode Tahajjud Buatku Tenang di Trans TV. 
 Pendekatan komunikasi adalah cara memandang suatu masalah yang sedang 
ditelaah dari atau dengan perspektif teori, pengetahuan atau disiplin ilmu tertentu 
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 Pendekatakan komunikasi digunakan dalam menganalisis 
metode serta pesan dakwah dari objek yang diteliti. 
 
C.  Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Data primer, adalah merupakan data yang diambil langsung dari sumbernya 
yaitu sumber data yang digali langsung dari program “Islam itu Indah”, lewat video 
yang didownload dari youtube.
4
 Video tersebut dapat memudahkan penelitian ini, 
karena dapat diputar beberapa kali guna memperoleh kedetilan setiap gambaran dan 
dialog. 
2. Data sekunder 
  Data sekunder, adalah data yang tidak langsung diambil dari sumbernya yaitu 
sumber data penunjang atau pendukung yang dijadikan alat untuk membantu 
penelitian, bisa berupa buku-buku, tulisan yang ada di internet, majalah, serta 
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D.  Metode Pengumpulan Data 
  Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah: 
1. Observasi, yaitu kegiatan mengamati secara langsung objek penelitian. Peneliti 
akan menonton dan mengamati dialog-dialog dalam program “Islam itu 
Indah”. Kemudian mencatat memilih serta menganalisis sesuai dengan model 
penelitian yang digunakan. 
2. Dokumentasi, yaitu dengan cara mencari data berupa buku, catatan, arsip dan 
foto yang sesuai dengan apa yang bisa dijadikan informasi tambahan bagi 
penelitian ini. Penelusuran dokumentasi ini penting untuk mengumpulkan data 
guna menjadi rujukan. Melalui dokumentasi ini dapat menemukan teori-teori 
yang bisa dijadikan bahan pertimbangan berkenaan dengan masalah metode 
dakwah. 
 
E. Instrumen Penelitian 
  Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data.
5
 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu 
aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian 
penelitian yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi 
yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau 
kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu 
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informasi yang merajuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu maka dalam 
pengumpulan data digunakan beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan 
data yang cukup valid dan akurat. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi. Dan lainnya untuk meningkatkan 




Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan ilmu dakwah yakni 
metode dakwah dan juga pendekatan komunikasi. Dalam menganalisis, peneliti 
mengkaji metode dakwah dalam Islam itu Indah episode Tahajjud Buatku Tenang. 
Penulis akan menganalisis metode dakwah yang digunakan narasumber  pada episode 
tersebut. Teknik ini diwujudkan untuk mengetahui metode dakwah yang digunakan. 
Pendekatan komunikasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui  
pengolahan pesan komunikasi diterapkan pada acara “Islam itu Indah” di Trans TV 
dalam episode Tahajjud Buatku Tenang di Trans TV.  Pesan dapat berupa informasi 
yang disampaikan da’i kepada mad’u.  
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A.  Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Gambaran Umum Trans TV 
a. Sejarah singkat Trans TV 
  Trans TV adalah sebuah stasiun televisi swasta Nasional di Indonesia yang 
dimiliki oleh Trans Media. Dengan moto Milik Kita Bersama, konsep tayang stasiun 
ini tidak banyak berbeda dengan stasiun swasta lainnya. Trans TV adalah anak 
perusahaan dari Trans Media. Kantor pusat stasiun ini berada di Gedung Trans TV, 
Jalan Kapten Pierre Tendean, Jakarta Selatan. Direktur Utama Trans TV saat ini 
adalah Atiek Nur Wahyuni yang juga merupakan Direktur Utama Trans7. 
  Trans TV memperoleh izin siaran pada tanggal 1 Agustus 1998. Trans TV 
mulai resmi disiarkan pada 10 November 2001 namun masih terhitung siaran 
percobaan, Trans TV sudah membangun Stasiun Relai TV-nya di Jakarta dan 
Bandung. Siaran percobaan dimulai dari seorang presenter yang menyapa pemirsa 
pukul 17.51 WIB. Trans TV kemudian pertama mengudara dan diresmikan Presiden 
Megawati Soekarnoputri sejak tanggal 15 Desember 2001 sekitar pukul 19.00 WIB, 
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b. Logo Trans TV 
 
Gambar 4.1 
Logo awal Trans TV  
 
  Logo pertama Trans TV saat siaran percobaan yang dipakai dari 1 Agustus 
1998 hingga 15 Desember 2001. Selanjutnya logo ini dipakai sebagai logo 
perusahaan hingga 15 Desember 2005.
2
 
  Logo Trans TV berbentuk berlian, yang menandakan keindahan dan 
keabadian. Kilauannya merefleksikan kehidupan dan adat istiadat dari berbagai 
pelosok daerah di Indonesia sebagai simbol pantulan kehidupan serta budaya 
masyarakat Indonesia. Huruf dari jenis serif, yang mencerminkan karakter abadi, 
klasik, namun akrab dan mudah dikenali.
3
 
   












Logo on-air Trans TV 
 
 Logo Trans TV yang dipakai di layar kaca televisi dari 10 November 2001 







Logo ini adalah penyegaran dari logo pertama dan logo kedua, dipakai dari 15 
Desember 2005 hingga 15 Desember 2013. 
 














 Minggu, 15 Desember 2013 Trans TV meluncurkan logo baru bersamaan 
dengan ulang tahun Trans Media yang ke-12. Logo dengan simbol "Diamond A" di 
tengah kata Trans TV merefleksikan kekuatan dan semangat baru yang memberikan 
inspirasi bagi semua orang didalamnya untuk menghasilkan karya yang gemilang, 
diversifikasi konten atau keunikan tersendiri serta kepemimpinan yang kuat. 
Masing-masing warna dalam logo ini memiliki makna dan filosofi. Warna 
kuning sebagai cerminan warna keemasan pasir pantai yang berbinar dan hasil alam 
nusantara sekaligus melambangkan optimisme masyarakat Indonesia. Sedangkan 
rangkaian warna hijau menggambarkan kekayaan alam Indonesia yang hijau dan 
subur, serta memiliki ketangguhan sejarah bangsa. Warna biru melambangkan 
luasnya cakrawala dan laut biru sekaligus menggambarkan kekuatan generasi muda 
bangsa Indonesia yang handal dan memiliki harapan tinggi. Yang terakhir adalah 
rangkaian warna ungu, menggambarkan keagungan dan kecantikan budaya dan seni 
bangsa Indonesia yang selalu dipuja dan dihargai sepanjang masa. 
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Semua rangkaian warna yang mengandung makna cerita didalamnya, menyatu 
dengan serasi dan membentuk simbol yang utuh, kuat dan bercahaya di dalam berlian 
berbentuk A ini. Sehingga bisa dipahami makna dari logo baru Trans TV ini menjadi 
tanda yang menyuarakan sebuah semangat dan perjuangan untuk mencapai 




Adapun daftar direktur utama Trans TV yakni: 
Tabel 4.1 
Daftar direktur utama 
No. Nama Awal jabatan Akhir jabatan 
1 Ishadi Soetopo Kartosapoetro  1999 2008 
2 Wishnutama 2008 2012 
3 Chairul Tanjung  2012 2013 
4 Atiek Nur Wahyuni  2013 sekarang 
 Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Trans_TV7 
 
Selain direktur utaman terdapat pula direksi yang menjabat. 
 
Tabel 4.2 
Direksi saat ini 
Nama Jabatan 
Atiek Nur Wahyuni  Direktur Utama 
Atiek Nur Wahyuni  Direktur Penjualan dan Pemasaran 
Warnedy Direktur Keuangan dan Sumber Daya 
Achmad Ferizqo Irwan  Direktur Programming 
      Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Trans_TV8 
 











    
 
2. Gambaran Umum Islam Itu Indah 
Islam Itu Indah adalah acara siraman rohani yang dibawakan oleh Nur 
Maulana, Oki Setiana Dewi, Syamsuddin Nur, Muhammad Fadli dan Ria Yunita pada 
Senin, 7 Februari 2011 pada pukul 05:00-06:30 WIB di Trans TV. 
a. Logo Program Islam itu Indah 
Gambar 4.5 
Logo Islam itu Indah 
 
 
b. Struktur Organisasi Islam itu Indah 
Adapun struktur organisasi program Islam itu Indah dapat dilihat pada Tabel 








    
 
Tabel 4.3 
Struktur Organisasi Islam itu Indah 
 
No. Nama Jabatan 
1 Atiek  Nur Wahyuni Pengarah Produksi 
2 Emil Syarif Penanggung Jawab Produksi 
3 Yessy Yani Agus Penanggung Jawab Program 
4 Rini Tora Perancang Eksekutif 
5 M. Aminullah Perancang Acara 
6 








Ilman A. (SPV), 







10 Fikri  Pengarah Lapangan 






Dendy Lubis (SPV), 




Sri Sadono (SPV) 
Fahmi  
Pendukung Artistik 















    
 
c. Pengisi Acara Islam itu Indah Episode Tahajjud Buatku Tenang 





Pembawa acara “Islam itu Indah” 
 
Fadli (lahir di Jakarta, 5 Juni 1977; umur 40 tahun) adalah seorang selebriti 
dan presenter berkebangsaan Indonesia. Ia juga memiliki kembaran bernama Fadlan 
Muhammad yang juga merupakan seorang presenter.  
Pria berdarah Arab ini mulai dikenal ketika membintangi sinetron Cinderella 
tahun 2006 dan Ganteng Ganteng Serigala tahun 2014. Ia juga merupakan pembawa 
acara “Selebrita Siang” dan “Islam Itu Indah” di Trans TV.11 
 
 







    
 
2. Ustaz Nur Maulana 
 
Gambar 4.7 
Narasumber acara “Islam itu Indah” 
 
Muhammad Nur Maulana (lahir di Sorowako, 20 September 1974; umur 42 
tahun) adalah seorang dai atau pendakwah yang menampilkan dakwahnya dengan 
bahasa dan cara penyampaian yang sangat mudah diterima oleh masyarakat. 
 Ia adalah lulusan dari Pondok Pesantren An-Nahdah Makassar tahun 1994, 
selain sebagai penceramah ia merupakan guru agama Islam di sebuah sekolah dasar 
Islam Athirah dan Pondok Pesantren An-Nahdah. Saat ini, pria yang menikahi 
istrinya, Nur Aliah 8 Agustus 2008 lalu, juga aktif menyampaikan dakwahnya di 











    
 
3. Ustaz Syam 
 
 
 Gambar 4.8 
Narasumber acara “Islam itu Indah” 
  
Ustaz Syam ini berasal dari Maros, Sulawesi Selatan. Pada awalnya, sebelum 
aktif mengisi ceramah di acara Trans TV Islam itu Indah, Ustaz menuturkan bahwa ia 
dulunya bertugas sebagai penulis naskah ceramah ustaz Maulana. Kemudian cerita 
perjalanan karir ustaz Syam mulai berkembang ketika ustaz Maulana menjalankan 
umroh. Dari situ, Ustazah Oky yang ditugasi sebagai pengganti ustaz Maulana 
sebagai pengisi acara Islam itu Indah. Ustazah Oky kemudian meminta ustaz Syam 
untuk membantu memberikan ceramah. Kemudian dari situlah ustaz Syam mulai aktif 





                                                          





    
 
4. Ustaz Cecep Maulana 
Ustaz Cecep Maulana,S.Ag dijuluki "Ustaz OOI" ustaz Odong-Odong 
Inspiratif karena dulu berprofesi sebagai enarik becak anak odong-odong dan kini jadi 
motivator terbesar di Indonesia 2014. Dakwahnya bukan hanya lucu membuat 
pendengar terpingkal–pingkal tapi fenomenal mendapat pujian dari pemirsa berbagai 





Narasumber acara “Islam itu Indah” 
 
Terdapat empat pengisi acara pada program ”Islam itu Indah” dalam episode 
Tahajjud Buatku Tenang yang tayang 23 Februari 2017 yang terdiri dari satu 













    
 
B. Metode Dakwah “Islam Itu Indah” dalam Episode Tahajjud Buatku Tenang 
1. Metode Dakwah Narasumber Islam itu Indah dalam Episode Tahajjud Buatku 
Tenang 
a. Metode Dakwah Ustaz Nur Maulana 
 Metode dakwah yang digunakan oleh ustaz Nur Maulana yakni dapat 
dijumpai pada menit 00.02.20 sampai dengan 00.02.44. Beliau menjelaskan tentang 
pengertian Tahajjud, ketika ustaz Nur Maulana mengatakan shalat di malam hari, kata 
shalat disebutkan dengan lebih ditekan, lalu kembali mengulang mengatakan shalat di 
malam hari dengan menggerakkan kedua tangannya. Penekanan pada kata shalat  
serta pengulangan kalimat shalat di malam hari merupakan suatu bentuk meyakinkan 
audiens tentang shalat Tahajjud tersebut. Dalam penjelasannya ustaz Nur Maulana 
mengatakan mendekatkan diri dengan Allah, saat mengucapkan kalimat tersebut 
tangan beliau dihadapkan ke atas, gerakan tangan tersebut menunjuk kepada Allah. 
Penjelasan tentang shalat tahajjud ini merupakan bentuk metode dakwah Al-Mau’idza 
Al-Hasanah yakni memberikan penjelasan, keterangan, serta pelajaran mengenai 
shalat tahajjud.  
Pentingnya shalat Tahajjud juga terdapat pada hadis riwayat Muslim no. 1163 
dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda. 
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 “Sebaik-baik puasa setelah puasa Ramadhan adalah puasa pada bulan 
Muharram. Sebaik-baik shalat setelah shalat wajib adalah shalat malam.”15 
Dalam al-Maktab al-Islami, Ibnu Rajab al-Hambali mengatakan, waktu 
tahajjud di malam hari adalah sebaik-baik waktu pelaksanaan shalat sunnah. Ketika 
itu hamba semakin dekat dengan Rabbnya. Waktu tersebut adalah saat dibukakannya 
pintu langit dan terkabulnya do’a. Saat itu adalah waktu untuk mengemukakan 
berbagai macam hajat kepada Allah.”16 Shalat malam lebih mudah dilakukan 
sembunyi-sembunyi dan lebih mudah mengantarkan pada keikhlasan.
17
 Inilah 
sebabnya para ulama lebih menyukai shalat malam karena amalannya yang jarang 
diketahui orang lain. 
 Pada menit ke 00.11.21 sampai dengan 00.12.44 dijelaskan beberapa 
keutamaan shalat tahajjud. Dalam penjelasan pada menit ini ustaz Nur Maulana 
menjelaskan dengan bahasa yang mudah dimengerti, yang merupakan metode 
dakwah Al-Mau’idza Al-Hasanah. Menyampaikan keutamaan shalat tahajjud 
merupakan metode Tabsyir wa Tanzir karena menyampaikan kabar menggembirakan 
bagi yang mengikuti dakwah. Saat menyebut keutamaan yang pertama yakni, untuk 
di dunia melancarkan aliran darah di tubuh, karena orang shalat tahajjud pasti luar 
biasa renggangannya. Beliau menghadap ke arah kanan lalu ke kiri. Pada keutamaan 
pertama yang disebutkan terdapat kata shalat yang disebutkan sambil mengangkat 









    
 
kedua tangannya seperti sedang takbir. Setelah menyebut keutamaan yang pertama, 
beliau mengajak para audiens dengan menghadap ke mereka dan berkata coba 
rasakan, lalu ustaz Nur Maulana menanyakan kepada audiens perasaan mereka 
Sambil bertanya, terdapat ibu-ibu yang mengangguk setuju, lalu kembali terdapat 
pengambilan gambar terhadap satu audiens yang tersenyum. Keutamaan yang kedua 
yang disebutkan yakni membesarkan rongga paru-paru karena menghirup udara 
segar, belum ada polusi. Saat mengatakan membesarkan rongga paru-paru tangan 
kirinya berada di bagian depan dada sambil menghadap ke audiens bagian kiri. Pada 
saat mengtakan belum ada polusi, beliau menggerakkan tangan kanannya. Keutamaan 
yang ketiga, membuat pikiran menjadi lebih tenang dan lebih segar. Pada saat 
mengatakan membuat pikira lebih tenang, tangan kanannya diarahkan ke kepala. 
Selanjutnya mengajak dengan mengatakan ayo rutin melaksanakan shalat Tahajjud 
dengan menggerakkan tangan kanannya mengajak sambil melihat audiens. 
Keutamaan yang keempat, meningkatkan system kekebalan tubuh. Orang yang 
melaksaakan Insya Allah kekebalan tubuhnya akan meningkat, karena dengan shalat 
Tahajjud mendapatkan udara segar di pagi hari. Pada saat ustaz Nur Maulana 
mengatakan meningkatkan system kekebalan tubuh, tangan kanan digerakkan sambil 
mengahdap ke audiens bagian kanan. Sambil menjelaskan tentang keutamaan shalat 
tahajjud bagi tubuh beliau menggerakkan lengan atas kedua tangannya. Ketika 
mengatakan mendapat udara segar di pagi hari terdapat pengambilan gambar yang 
fokus kepada salah satu audiens yang mengangguk.  
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 Menit ke 00.13.12 sampai 00.14.11 menjelaskan tentang tata cara shalat 
tahajjud serta menjelaskan keutamaan orang yang bertahajjud. Ustaz Nur Maulana 
memberikan penjelasan dengan bahasa yang mudah dimengerti, yang merupakan 
metode dakwah Al-Mau’idza Al-Hasanah. Saat menjelaskan tata cara shalat Tahajjud 
yang pertama beliau mengangkat satu jarinya, lalu menyebutkan tata cara kedua 
sambil mengangkat dua jarinya, tata cara ketiga mengangkat tiga jari, lalu 
menyebutkan lagi tata cara yang keempat dan masih mengangkat jarinya, dan tata 
cara yang kelima beliau mengangkat lima jarinya lalu menghadap ke audiens bagian 
kanan. Selain tata cara shalat Tahajjud ustaz Nur Maulana juga menyampaikan 
keutamaan orang yang bertahajjud. Dalam keutamaan shalat Tahajjud yang 
disebutkan terdapat kalimat yang disampaikan yakni akan diangkat derajatnya ke 
tempat yang terpuji, beliau mengangkat tangannya dengan mengayun dari bawah ke 
atas dengan menghadap ke  arah kanan. Pada saat menyebut keutamaan shalat 
Tahajjud yakni pertemuannya wali-wali Allah di waktu tahajjud, alis ustaz Nur 
Maulana agak dinaikkan ke atas untuk meyakinkan audiens lalu pengucapan kata 
tahajjud ditekan. Setelah itu terdapat pengambilan gambar terhadap audiens yang 
mengangguk setelah ustaz Nur Maulana selesai berbicara. 
 Selain keutamaan, terdapat pula kerugian meninggalkan shalat tahajjud yang 
dijelaskan pada menit 00.29.00 sampai dengan 00.29.28. Pada menit ini 
menggunakan metode Tabsyir wa Tanzir yakni menceritakan sesuatu yang 
menakutkan yakni kerugian orang yang meninggalkan shalat tahajjud. 
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 Pada menit ke 00.38.18 sampai dengan 00.43.07 Ustaz Nur Maulana 
menggunakan metode kisah. Yakni menceritakan kisah seorang Abdullah bin Umar 
yang merupakan sosok sahabat Rasulullah. Pada menit ini beliau berkisah dengan 
bahasa yang menyentuh jiwa, sehingga penonton tersentuh. Diiringi dengan musik 
yang pelan, musik yang dapat membawa penonton semakin tersentuh ke dalam cerita 
yang disampaikan ustaz Nur Maulana. Pada menit ini juga ustaz Nur Maulana 
menggunakan metode bil hikmah yakni menampilkan raut wajah yang serius, sangat 
menghayati cerita yang disampaikan. Pada segmen ini cahaya dalam studio agak 
redup. Ustaz Nur Maulana mulai bercerita dengan suara yang dipelankan. Saat 
menyebut sosok sahabat Rasulullah adalah seseorang yang gigih dan rajin, beliau 
agak menekan penyebutan gigih dan rajin. Cerita dilanjutkan dengan mengatakan 
Abdullah bin Umar ada perasaan galau, saat menyebut kalimat tersebut tangannya 
berada di dada dan pandangannya seolah beliau galau.  
 Mimpi ketemu Nabi suatu prestasi yang sangat membanggakan, kata ustaz 
Nur Maulana. Disaat menyampaikan kalimat tersebut, beliau mengangkat jari 
telunjuknya lalu wajah menghadap ke arah depan dengan perkataan yang tegas. Ustaz 
Nur Maulana menceritakan ada yang datang ke Rasulullah menceritakan mimpinya, 
sambil mengangkat tangan kanannya lalu menghadap ke kanan. Masih mengangkat 
tangannya, lalu menghadap ke kiri lalu berkata ada yang menceritakan ke orang 
tuanya. Lalu beliau melanjutkan dengan mengatakan diceritakan ke teman-temannya, 
ustaz Nur Maulana menghadap ke arah depan.  
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 Abdullah bin Umar berkata aku tak pernah mimpi ketemu Nabi, kenapa aku 
tidak mimpi ketemu Nabi? Aku juga ingin ketemu Nabi, kata ustaz Nur Maulana. 
Beliau bercerita dengan raut wajah yang ikut sedih dan penuh harapan agar dapat 
mimpi ketemu Nabi dengan nada bicara yang sedih. Lalu beliau bercerita mimpi 
Abdullah bin Umar yang dibawa ke pinggir neraka. Raut wajah beliau seolah takut. 
Dalam mimpi tersebut Abdullah berada di pinggir neraka, dalam penyampainnya 
ustaz Nur Maulana seolah berada di pinggir neraka dan berusaha menghindar. 
Abdullah bin Umar kemudian mengucapkan allahummajiirni minannar  berulang kali 
begitu cerita ustaz Nur Maulana. Sambil mengucapkan allahummajiirni minannar  
raut wajah ustaz Nur Maulana yang ketakutan seolah dia adalah Abdullah bi Umar. 
 Setelah mendengar mimpi Abdullah bin Umar, Rasulullah bersabda: Abdullah 
bin Umar mendapatkan derajat yang tinggi apabila dia melaksanakan shalat Tahajjud. 
Sabda Rasulullah disampaikan dengan wajah yang teduh dengan pengucapan yang 
pelan. Hafsah ra. lalu menceritakan ke Abdullah bin Umar tentang sabda Rasulullah, 
Abdullah bin Umar engkau mendapatkan kemuliaan dari Allah jika engkau 
melaksanakan shalat Tahajjud. Perkataan Hafsah ra. tersebut diucapkan oleh ustaz 
Nur Maulana dengan suara yang keras dan lantang.  
b.  Metode Dakwah Ustaz Syam 
  Ustaz Syam memberikan penjelasan tentang shalat tahajjud pada menit 
00.04.08 sampai 00.05.13. Pada menit ini juga disebutkan ayat tentang shalat tahajjud 
yakni pada al-Qur’an surah Al-Muzammil ayat 1-3. Memberikan penjelasan, 
pelajaran dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti digunakan oleh ustaz 
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Syam merupakan metode dakwah Al-Mau’idza Al-Hasanah. Saat menyampaikan 
pengertian shalat tahajjud pandangan ustaz Syam ke bagian kanan lalu ke kiri. Dalam 
penyebutan ayat ustaz Syam menyebutkan dengan jelas dan indah. Pada arti ayat 
kedua surah al-Muzammil terdapat kata bangunlah, ustaz Syam agak menekan 
asuaranya saat berkata bangunlah. Saat ustaz Syam masih menjelaskan tentang 
pengertian shalat Tahajjud, terdapat pengambilan gambar terhadap beberapa audiens. 
Dan ada satu diantara auidens tersebut yang mengangguk. 
  Pada menit 00.05.14 sampai dengan 00.07.17 dijelaskan tata cara shalat 
tahajjud. Serta menceritakan riwayat hadis Rasulullah dari Ibnu Abbas. Menceritakan 
tentang Rasulullah yang mengajarkan kepada Ibnu Abbas cara shalat tahajjud. Selain 
menjelaskan tentang tata cara shalat tahajjud juga diceritakan riwayat tentang tata 
cara shalat tahajjud Rasulullah. Pada menit ini menggunakan metode kisah. Riwayat 
hadis yang pertama ustaz Syam bercerita dengan diawali mengangkat satu jarinya. 
Penjelasan ustaz Syam agak cepat namun masih bisa didengar dengan jelas. Riwayat 
yang kedua ustaz Syam menyebutkan bahwa Rasulullah melaksanakan shalat 
Tahajjud dengan empat rakaat salam, empat rakaat salam lalu tiga rakaat witir dengan 
mengangkat jari tangannya sesuai dengan angka yang disebutkan. Setelah 
menjelaskan kedua riwayat tersebut, beliau mempraktekkan tata cara shalat dengan 
takbir terlebih dahulu, lalu mengucapkan ayat pertama dan terakhir dari surah al-
Fatihah, lalu rukuk. 
  Ustaz Syam juga menjelaskan tentang keutamaan orang yang melaksanakan 
shalat tahajjud yakni pada menit 00.54.19 sampai dengan menit 00.58.29. pada menit 
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ini Ustaz Syam menjelaskan keutamaan orang shalat tahajjud berdasarkan Alquran 
surah al-Isra ayat 79-81. Metode yang digunakan yakni Tabsyir wa Tanzir karena 
menyampaikan kabar menggembirakan bagi yang mengikuti dakwah. Dalam 
pembacaan ayatnya ustaz Syam menyebut ayat dengan penyebutan yang jelas dan 
indah sambil memejamkan mata. Beliau lalu tersenyum, dan mengulang kembali ayat 
satu persatu dengan menyebutkan keutamaan shalat Tahajjud sesuai pada arti surah 
al-Isra ayat 79-81. 
c. Metode Dakwah Ustaz Cecep Maulana 
  Ustaz Cecep Maulana meberikan penjelasan tentang shalat tahajjud pada 
menit 00.19.19 sampai dengan menit 00.19.38. Memberikan pengetahuan tentang 
shalat tahajjud merupakan metode dakwah Al-Mau’idza Al-Hasanah. Ustaz Cecep 
Maulana mmenjelaskan dengan menghadap kea rah pembawa acara sambil 
menggerakkan tangan kanannya. 
  Metode dakwah Al-Mau’idza Al-Hasanah juga terdapat pada menit 00.21.02 
sampai dengan menit 00.25.23. Memberikan pengetahuan tentang godaan-godaan 
yang menjadi penyebab malasnya tahajjud. Metode nasehat juga diterapkan pada 
menit ini karena memberikan nasehat bagi orang-orang mendapat godaan-godaan 
sehingga tidak melaksanakan shalat tahajjud. Pada godaan yang pertama terdapat 
pengambilan gambar dari depan lalu ustaz Cecep Maulana menghadap ke kanan, lalu 
terdapat pengambilan gambar dari arah kanan dengan ustaz Cecep menghadap ke kiri. 
Dalam godaan pertama diberikan contoh cerita, beliau berkata: kalau untuk ibadah 
malas tetapi untuk hiburan semangat, pergi ke ml membawa 100 ribu kecil  tapi ke 
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majelis taklim membawa uang 50 ribu terlalu banyak. Setelah menyebut contoh 
tersebut terdengar suara audiens yang tertawa lalu pengambilan gambar terhadap 
beberapa penonton yang tertawa. Dalam godaan yang kedua, ustaz Cecep Maulana 
berkata ingin ditingkatkan iman dan ketakwaannya oleh Allah maka mulailah 
memahami agama. Pada kata iman, ketawaannya, memahami, dan agama beliau 
mengeraskan suaranya. Pada godaan yang ketiga, ustaz Cecep memberi contoh 
seorang yang hamba dunia. Yang dicontohkan yakni: seseorang yang memikirkan 
cicilan mobil, cicilan motor, dan cicilan yang dicicil kembali. Saat menyebut cicilan 
yang dicicil kembali ustaz Cecep tertawa dan terdengar suara audiens yang juga 
tertawa. Saat menyebutkan godaan yang keempat, jari tangan beliau diangkat. Dalam 
penyampaian godaan yang keempat penyampaian ustaz Cecep dikeraskan. Pada saat 
menjelaskan godaan yang kelima masih mengeraskan suaranya. Lalu memberi contoh 
yang diakhiri dengan tawa dari audiens. Pada godaan yang keenam, terdapat cerita 
yang disampaikan ustaz Cecep. Saat bercerita kadang menghadap ke arah kanan lalu 
ke kiri. Beliau bercerita seperti berdongeng. Kisah yang disampaikan yakni cerita 
antara dua orang sakti dan seorang wartawan. Saat beliau menceritakan orang sakti 
kelaparan, beliau lalu memegang perutnya seperti orang kelaparan. Saat menyebut 
kesaktian kedua oran tersebut yakni bisa berjalan di atas air, raut wajah beliau seolah 
takjub.  
  Menit ke 00.30.43 sampai menit ke 00.35.18 dijelaskan keutamaan orang 
yang melaksanakan shalat tahajjud yang merupakan metode Tabsyir wa Tanzir. Pada 
menit ini juga dijelaskan doa-doa yang dipanjatkan setelah melaksanakan shalat 
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tahajjud yang dapat menambah pengetahuan dengan menggunakan metode dakwah 
Al-Mau’idza Al-Hasanah. Dalam penyampaiannya ustaz Cecep agak memelankan 
suaranya. Sesekali menghadap ke arah kiri lalu ke kanan, begitupun sebaliknya. 
Dalam keutamaan yang dijelaskan yakni mendapatkan percepatan. Saat menjelaskan 
tentang percepatan, terdapat pengambilan gambar terhadap bintang tamu yang 
mengangguk tanda mengerti.  
  Pada menit 00. 50.09 sampai menit ke 00.53.47 ustaz Cecep Maulana 
memberikan tips mengubah diri menjadi manusia yang lebih baik yang mendapat 
kedudukan tinggi di tempat Allah. Menyampaikan tips ini merupakan metode 
nasehat. Pada menit ini cara penyampaian ustaz Cecep Maulana menyampaikan 
dengan merendahkan suaranya sehingga penonton lebih mudah tersentuh. Walaupun 
merendahkan suaranya tetapi masih bisa didengar ketegasan ustaz Cecep Maulana 
dalam berbicara. Dalam menyebutkan tips pertama, di tengah penjelasannya terdapat 
terdapat auidens yang mengangguk tanda mengerti. Saat menyebut tips yang kedua 
beliau kadang menghadap ke arah kiri, lalu ke kanan. Pada tips yang ketiga, beliau 
menyampaikan paranoid merupakan permainan pikiran, kalau pikiran ringan maka 
mudah untuk melaksanakan shalat tahajjud. Setiap meyebut pikiran, tangan beliau 
diarahkan ke kepala. Pada tips yang ketujuh merupakan motivasi diri, saat menyebut 
motivasi diri tangan ustaz Cecep mengarahkan tangannya pada dirinya. 
 Selain menggunakan metode dakwah yang telah dijabarkan di atas, ketiga 
pengisi acara yakni ustaz Nur Maulana, ustaz Syam, dan juga ustaz Cecep Maulana 
menggunakan dakwah era kontemporer. Dakwah yang dilakukan di media televisi 
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merupakan suatu cara berdakwah pada era kontemporer. Menggunakan kemajuan 
Iptek dan indsutri dalam berdakwah merupakan suatu bentuk metode dakwah era 
kontemporer.  
  Terdapat pula metode atraktif, yakni metode yang digunakan unutk menarik 
perhatian penonton. Metode ini yakni ciri khas dari ustaz Nur Maulana sebelum 
menyampaikan dakwahnya. Kalimat yang sering beliau katakana yakni “jamaah oh 
jamaah, Alhamdulillah“. Slogan ini salah satunya dapat dijumpai pada menit ke 
00.10.45-00.10.52, sebelum ustaz Nur Maulana menyampaikan dakwahnya. 
 Selanjutnya terdapat metode tanya jawab. Metode ini terdapat pada menit ke 
00.17.42-00.20.14. Pertanyaan dari bintang tamu yang hadir yakni aktris Riana Dea. 
Adapun pertanyannya yakni jika syuting sampai tengah malam apakah boleh 
bertahajjud walaupun tidak ada tidur? Lalu ketiga narasumber menjawab dengan 
mengatakan tidak apa-apa shalat Tahajjud walaupun tidak ada tidur. 
2. Pesan Dakwah Narasumber Islam itu Indah dalam Episode Tahajjud Buatku 
Tenang 









    
 
Tabel 4.4 
Kategori Pesan Dakwah 
No. Kategori  Kategori Pesan Dakwah  
1 Akidah   Iman kepada Allah, iman kepada Malaikat-malaikat 
Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada 
rasul-rasul Allah, iman kepada hari kiamat, iman 
kepada qada dan qadar. 
2 Syariah  Dalam hal ibadah yakni thaharah, shalat, zakat, puasa, 
dan haji.  
Dalam hal Muamalah terdiri dari hukum nikah, jual 
beli, dan hukum waris  
3 Akhlak  Terhadap Allah, terhadap diri sendiri, terhadap sesama 
makhluk (manusia, hewan, tumbuhan), dan terhadap 
lingkungan  
Sumber: Data yang diolah peneliti, tahun 2017 
a. Pesan Dakwah Ustaz Nur Maulana 
Tahajjud adalah pendekatan diri kepada Allah, shalat di malam hari sesudah 
tidur sebaiknya disepertiga malam disaat orang lain tidur kita mendekatkan diri 
kepada Allah. Berdialog dengan Allah di waktu Tahajjud, waktu tahajjud itu dekat 
dengan Allah.
18
 Penjelasan tentang shalat tahajjud merupakan bentuk kategori pesan 
dakwah syariah. Yakni menyampaikan tentang salah satu ibadah shalat. 
Ada beberapa keutamaan shalat tahajjud baik di dunia maupun di akhirat. 
Secara garis besar meliputi yang lainnya: 
1. Untuk di dunia melancarkan aliran darah di tubuh, karena orang shalat 
tahajjud pasti luar biasa renggangannya. 
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 Pesan Dakwah yang disampaikan Ustaz Nur Maulana Pada Epsiode Tahajjud Buatku 




    
 
2. Membesarkan rongga paru-paru. Karena menghirup udara segar, belum 
ada polusi. 
3. Membuat pikiran menjadi lebih tenang dan lebih segar. 
4. Meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Orang yang melaksanakan shalat 
tahajjud insya Allah kekebalan tubuhnya akan meningkat, karena dengan 
shalat tahajjud seseorang mendapatkan udara segar di pagi hari.
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Keutamaan shalat tahajjud termasuk dalam kategori pesan dakwah syariah, 
akidah, dan akhlak. Syariah, membahas tentang keutamaan ibadah shalat tahajjud. 
Akidah, dengan mempercayai keutamaan shalat Tahajjud berarti mempercayai 
kekuasaan Allah swt. Akhlak, dengan meyakini keutamaan dalam shalat Tahajjud, 
seseorang akan memperbaiki diri, memperbaiki akhlak kepada Allah dengan rajin 
melaksanakan shalat Tahajjud. 
Aturan shalat tahajjud 2 rakaat shalat wudhu dahulu, kemudian shalat sunnah 
taubat 2 rakaat, shalat sunnah hajat 2 rakaat, kemudian ambil tahajjud, kemudian 
tutup dengan witir. Jadi ada 5 shalat malam yang dilakukan di malam hari yakinlah 
semua keinginan dan doa-doa dikabulkan oleh Allah swt.
20
 Tata cara shalat tahajjud 
merupakan kategori pesan dakwah syariah, karena merupakan tata cara dalam ibadah 
shalat. 
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Shalat sunnah wudhu melancarkan pekerjaan, shalat sunnah taubat 
membersihkan diri, shalat sunnah hajat menunaikan keinginan kita, shalat sunnah 
tahajjud mendekatkan diri kepada Allah dan shalat sunnah witir dicintai oleh Allah. 
Jadi yang diminta semua ada di situ. Selain dikabulkan doa  akan diangkat derajat 
seseorang di tempat yang terpuji karena orang yang melaksanakan shalat tahajjud itu 
sebenarnya pertemuannya para wali-wali Allah di waktu tahajjud. Maukah engkau 
diangkat derajatmu? Mau diangkat kemulianmu? Mau diangkat jabatanmu? Tahajjud. 




Shalat tahajjud  jauh sebelum datangnya shalat 5 waktu, para nabi 
melaksanakan ini, bahkan Rasulullah saat sakitpun masih sempat melaksanakan 
tahajjud, bahkan memaksakan walaupun beliau duduk shalat tahajjud. Shalat 
Tahajjud ini adalah shalat yang paling mulia setelah shalat fardhu.  Kalau memang 
tidak tidur boleh shalat tahajjud. Modal tahajjud itu tidur jadi walaupun tidur setelah 
shalat Isya tiba-tiba bangun jam 10 boleh tahajjud karena sudah punya modal tidur 
atau bagi yang tidak punya modal tidur boleh shalat tahajjud tapi lewat tengah malam 
jam 12 lewat dan alangkah baiknya kalau kita shalat tahajjudnya sepertiga malam.
22
  
Luar biasa kerugian orang yang tidak melaksanakan shalat tahajjud, baik di 
dunia maupun di akhirat ketika orang tidak tahajjud sebenarnya dia tidak 
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memanfaatkan waktu yang Allah berikan kepadanya, kesempatan untuk berdoa, 
kesempatan untuk memperbaiki tubuhnya, karena dengan tahajjud membuat rezeki 
lancar, dimudahkan urusan, disegarkan pikiran, maka orang yang tidak tahajjud 
kerugiannya adalah tidak mendapatkan kesegaran tubuh.
23
 Pesan dakwah tentang 
kerugian orang yang meninggalkan shalat Tahajjud termasuk dalam kategori pesan 
dakwah syariah, akidah, dan akhlak. Syariah, membahas tentang kerugian 
meninggalkan ibadah shalat Tahajjud. Akidah, dengan mempercayai akan kerugian 
bila meninggalkan shalat Tahajjud berarti mempercayai kekuasaan Allah swt. 
Akhlak, dengan meyakini kerugian dalam meninggalakn shalat Tahajjud, seseorang 
akan memperbaiki diri, memperbaiki akhlak kepada Allah dengan rajin melaksanakan 
shalat Tahajjud. 
Kisah sahabat nabi yang masih muda, mendapatkan kemuliaan dengan 
tahajjudnya. Kisah tahajjud, sosok sahabat Rasulullah. Sosok sahabat yang luar biasa 
gigih, yang rajin beliau adalah Abdullah bin Umar ra. Yang dikisahkan dengan shalat 
tahajjudnya. Abdullah bin Umar ra adalah putra dari khalifah kedua yakni Umar bin 
Khattab. Ternyata beliau mempunyai putra yang luar biasa yang terkenal di masa 
kanak-kanaknya di masa anak mudanya sangat gigih untuh beribadah. Suatu ketika, 
Abdullah ada perasaan galau, tidak enakan. Anak-anak di zaman Rasulullah saling 
membanggakan, saling bergembira kalau sudah mimpi bertemu nabi saling 
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menceritakan mimpinya ketemu nabi. Karena ketika bermimpi ketemu nabi suatu 
prestasi yang sangat membanggakan.
24
 
Ada yang datang ke Rasulullah menceritakan mimpinya ada yang 
menceritakan ke orang tuanya, ada yang menceritakan kepada teman-temannya, 
diceritakan saking bangganya. Inilah yang membuat Abdullah sedih. Aku tidak 
pernah mimpi ketemu nabi, kenapa aku tidak mimpi ketemu nabi? Aku juga ingin 
mimpi ketemu nabi, kata Abdullah. Sampai sedihnya Abdullah ke masjid saking 
galaunya kenapa saya belum bermimpi ketemu nabi? Semua teman-temanku sudah 
bermimpi ketemu nabi, aku kok tidak? Tiba-tiba Abdullah ngantuk, dan tertidur di 
masjid. Ketahuilah mimpinya bukan ketemu nabi, tapi mimpinya didatangi dua 
malaikat kemudian malaikat itu mengangkat Abdullah dalam mimpinya beliau 
melihat dirinya diangkat dibawa ke pinggir neraka yang dalam itu beliau melihat 
sumur yang penuh api kemudian ada orang di dalamnya. Abdullah hampir terjatuh 
dari sumur itu. Di dalam mimpinya beliau ketakutan. Di dalam mimpinya berulang-
ulang Abdullah berdoa allahummajiirni minannar. Kemudian terbangunlah Abdullah. 
Beliau datang ke saudaranya , siapakah saudaranya? Saudaranya adalah salah seorang 
istri Rasulullah yakni Hafsah binti Umar bin khattab.
25
 
 Abdullah menceritakan mimpinya, cerita itu disampaikan kepada Rasulullah. 
Nabi yang mendengarkan cerita dari  Hafsah mengenai mimpi dari Abdullah, 
Rasulullah bersabda, Abdullah bin Umar mendapatkan derajat yang tinggi apabila ia 
                                                          
24
 Pesan dakwah Ustaz Maulana pada menit ke 00.38.18-00.39.34. 
 
25
 Pesan dakwah Ustaz Maulana pada menit ke 00.39.36-00.41.58. 
76 
 
    
 
melaksanakan shalat tahajjud. Itulah jawaban singkat Rasulullah. Komentar 
Rasulullah perihal tentang  mimpi Abdullah yang diceritakan lewat istrinya Hafsah. 
Kemudian Hafsah memberitahukan kepada Abdullah. Abdullah engkau mendapatkan 
kemuliaan dari Allah apabila engkau bisa laksanakan shalat tahajjud. Mulai saat itu 
Abdullah bin Umar tidak pernah meninggalkan shalat tahajjud.
26
 
Dari kisah tersebut terdapat tiga kategori pesan dakwah yang termuat di 
dalamnya, yakni syariah, akidah, dan akhlak. Syariah, dari kisah tersebut dapat 
ditemukan pentingnya ibadah shalat Tahajjud. Akidah, terdapat sabda Rasulullah 
yang dapat menambah pengetahuan tentang shalat Tahajjud. Akhlak, kisah tersebut 
dapat menjadi motivasi bagi diri untuk lebih mendekatkan diri dengan Allah swt. 
Ketahuilah untuk menjadi ahli ibadah salah satu syaratnya untuk mau diakui  
atau mau dekat dengan Allah, lakukanlah  shalat tahajjud. Shalat yang paling mulia 
setelah shalat fardhu. Dan ingat, dijanjikan satu bentuk kemuliaan ketika seseorang 




Jika ingin melaksanakan shalat tahajjud dan tidak lupa shalat subuh maka 
shalat tahajjudnya mendekati shalat subuh. Tahajjudnya yang mundur mendekati 
subuh. Jadi sambil menunggu waktu subuh, sebaiknya mengaji. Nabi sesudah 
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tahajjud, membaringkan sisi badan beliau, membaringkan badannya seakan akan 
beliau berada di liang lahat. Jadi mengingat akan kematian, bukan tidur.
28
 
 Kategori pesan dakwah yang disampaikan ustaz Nur Maulana dapat dilihat 
pada Tabel 4.5 berikut ini. 
Tabel 4.5 
Pesan dakwah Ustaz Nur Maulana 
 
No. Materi Dakwah Kategori Pesan 
Dakwah  
1 Memberikan penjelasan tentang shalat tahajjud  Syariah  
2 Tata cara shalat serta aturan shalat tahajjud Syariah  
3 Keutamaan orang yang melaksanakan shalat tahajjud Syariah, akidah, 
akhlak 
4 Kerugian orang yang meninggalkan shalat tahajjud Syariah, akidah, 
akhlak 
5 Menceritakan kisah dari sosok sahabat Rasulullah yakni 
Abdullah bin Umar ra. 
Syariah, akidah, 
akhlak 
Sumber: Data yang diolah peneliti, tahun 2017 
b. Pesan Dakwah Ustaz Syam 
Tahajjud diambil dari kalimat atau kata tahajjud yang artinya berbaring berarti 
shalat tahajjud adalah shalat yang dilakukan setelah berbaring atau setelah tertidur.
29
 
Allah berfirman dalam QS Al-Muzammil/73: 1-3. 
                             
 
Terjemahnya: 
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“Hai orang yang berselimut (Muhammad),  bangunlah (untuk sembahyang) di 
malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya atau 
kurangilah dari seperdua itu sedikit.”30 
 
Penjelasan shalat Tahajjud di atas memiliki dua kategori pesan dakwah. 
Kategori pertama yakni syariah, menyampaikan pengertian ibadah shalat Tahajjud. 
Kategori yang kedua yakni akidah, terdapat ayat al-Qur’an yang merupakan firman 
Allah swt. 
Waktu melaksanakan shalat tahajjud adalah setelah tertidur. Ada pertanyaan 
bagaimana kalau kita begadang lalu ingin mau shalat tahajjud tapi  belum tidur dulu, 
boleh nggak sih? Atau shalat tahajjud tapi tidak tidur dulu. Kalau saya bilang insya 
Allah tidak apa-apa, kenapa? Dari pada begadangnya cuma-cuma tidak ada isinya 
lebih baik begadangnya ada dua rakaat di dalamnya.
31
 
Apa sajakah tata cara dan waktu terbaik untuk melaksanakan shalat tahajjud? 
Riwayat yang pertama yang menceritakan bahwa Rasulullah saw melaksanakan 
shalat tahajjud ketika beliau bermalam di rumahnya Maimunah salah satu istri beliau. 
Rasulullah saw melaksanakan 13 rakaat diriwayatkan oleh Ibnu Abbas. 
Waktu pelaksanaan dan tata cara shalat Tahajjud merupakan bentuk kategori 
pesan dakwah syariah, yakni menyampaikan pengetahuan tentang ibadah shalat 
Tahajjud. 
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Jadi ketika itu Rasulullah mengajarkan kepada ibnu Abbas bagaimana cara 
tahajjud yakni dengan 13 rakaat 2 rakaat enam kali sampai 1 rakaat witir. Pendapat 
pertama. Ketika Rasulullah bersama dengan Ibnu Abbas di rumahya Maimunah,  
Rasulullah melaksanakan dengan 13 Rakaat. Akan tetapi, ketika Rasulullah bermalam 
di rumah St.Aisyah ra. Rasulullah melaksanakan dengan 11 rakaat. Aisyah 
menjelaskan bahwasanya Rasulullah melaksanakan 4 rakaat salam 4 rakaat salam lagi 
kemudian langsung witir 3 rakaat. Rasulullah menjelaskan kepada sahabat bahwa 
boleh 2 rakaat 2 rakaat 2 rakaat 2 rakaat lalu 1 rakaat witir, boleh juga 4 rakaat 4 
rakaat lalu 3 rakaat witir. Rasulullah mengawali shalat tahajjudnya dengan cara 
khafifatan yakni 2 rakaat yang mudah. Tata cara shalat 2 rakaat yang mudah yakni : 
1. Takbir, Allahu Akbar 
2. Doa iftitah yang pendek 
3. Surah al fatihah 
4. Langsung rukuk32 
Dua rakaat yang mudah artinya dengan cara pemanasan dulu setelah itu baru 
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Dalam kisah Ibnu Abbas merupakan kategori pesan dakwah syariah dan 
akidah. Syariah, merupakan ilmu tentang ibadah shalat Tahajjud. Akidah, merupakan 
tata cara shalat yang dilakukan oleh Rasulullah saw.  
Shalat tahajjud dilaksanakan dengan mengeraskan suara karena sahabat 
mendengarkan Rasulullah, Rasulullah mengeraskan suaranya ketika tahajjud. Jadi 
boleh dengan suara pelan dalam hati dan boleh juga dengan dikeraskan suara. Kalau 




Waktu yang baik melaksanakan shalat tahajjud yang pertama adalah sekitar 
setelah Isya sampai jam 10 malam. Setelah itu dari jam 10 malam sampai jam 1. Ini 
lebih baik lagi dari pada yang awal tadi. Kemudian sepertiga yang terakhir adalah 
yang terbaik dari jam 1 sampai waktu subuh. Diajarkan bahwa ketika Rasulullah 




Lebih mulia setelah isya langsung tidur karena tidurnya para ulama dan para 
suhufi yakni setelah shalat isya dan mereka tidak tidur lagi sampai subuh. Jadi waktu 
sahur itu bukan sahur makan, jadi sahur itu artinya waktu yang dipakai untuk shalat 
tahajjud, minimal shalat witir 1 rakaat atau 3 rakaat.
36
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Banyaknya keutamaan dari tahajjud, ini yang membuat rugi. Orang yang rajin 
shalat 5 waktu bukan termasuk orang yang rajin shalat, karena memang wajib shalat 5 
waktu. Akan tetapi shalat-shalat sunnah inilah menggantikan ketika seseorang 
dulunya mungkin pernah meninggalkan shalat wajib.
37
 
Shalat tahajjud inilah menjadi waktu yang terbaik untuk meminta kepada 
Allah. Allah memberikan waktu terbaik, tapi tidak menggunakan waktu terbaik itu 
untuk berduaan dengan Allah. Yang rugi bukan Allah tapi diri sendiri. Jadi kalau 
berbicara tentang kerugian sangat banyak kerugiannya.
38
 
Sebelum tahajjud usahakan cukup dulu tidurnya, baru melaksanakan tahajjud. 
Insya Allah sudah tahajjud tidak akan tidur lagi sebelum subuh. Dan ada satu 
keutamaan lagi waquranal fajri. Disebutkan al-Qur’an diwaktu fajar. Artinya 
membaca al-Qur’an. Yang mau menghafal al-Qur’an wakut terbaik untuk menghafal 
al-Qur’an dan membaca al-Qur’an adalah waktu fajar. Waktu fajar adalah ketika 
sudah shalat tahajjud sambil menunggu wakut subuh membaca al-Qur’an atau mulai 
menghafalkan al-Qur’an.39 
Allah berfirman dalam QS Al-Isra/17: 79-81. 
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                          
                              
                                 
      
Terjemahnya: 
 
“Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai 
suatu ibadah tambahan bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat 
kamu ke tempat yang Terpuji. Dan Katakanlah: "Ya Tuhan-ku, masukkanlah 
aku secara masuk yang benar dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang 
benar dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong. 
Dan Katakanlah: "Yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap". 
Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap”.40 
 
Dari ayat di atas dapat diketahui beberapa keutamaan orang yang 
melaksanakan shalat tahajjud yakni mendapatkan keutamaan di dunia dan 
mendapatkan kedudukan tinggi di akhirat. Adapun keutamaan yang lainnya yakni: 
1. Allah mengangkat derajat di dunia dan di akhirat. Bagi orang yang mau 
dilancarkan jabatannya, diangkat derajatnya, diangkat pangkatnya maka 
laksanakan shalat tahajjud. 
2. Allah akan menolong hamba-Nya jika melaksanakan shalat Tahajjud di 
setiap malamnya. 
3. Jabatan, kedudukan tidak akan abadi dan pasti ada sebagian orang yang 
iri. Apa yang dijanjikan Allah bagi orang yang melaksanakan shalat 
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tahajjud? Allah yang akan melindungi kalian dari orang-orang yang iri 
kepada kalian yang ingin menghancurkan karir, usaha kalian. Jika sering 
bertahajjud Allah akan melindungi.
41
 
Rasulullah mengajarkan agar hendaknya bisa rajin dalam beribadah, bisa 
mengingat keutamaan orang yang melaksanakan shalat tahajjud. Dengan mengetahui 




Keutamaan shalat tahajjud termasuk dalam kategori pesan dakwah syariah, 
akidah, dan akhlak. Syariah, membahas tentang keutamaan ibadah shalat tahajjud. 
Akidah, dengan mempercayai keutamaan shalat Tahajjud berarti mempercayai 
kekuasaan Allah swt. Akhlak, dengan meyakini keutamaan dalam shalat Tahajjud, 
seseorang akan memperbaiki diri, memperbaiki akhlak kepada Allah dengan rajin 
melaksanakan shalat Tahajjud. 
 Kategori pesan dakwah yang disampaikan ustaz Syam dapat dilihat pada 
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Tabel 4.6 
Kategori Pesan Dakwah Ustaz Syam 
No. Materi Dakwah Kategori Pesan Dakwah 
1 Memberikan penjelasan tentang shalat tahajjud  Syariah 
2 Ayat tentang shalat tahajjud Syariah, akidah 
3 Waktu melaksanakan dan tata cara shalat tahajjud Syariah  
4 Kisah ibnu Abbas Syariah, akidah 
5 Keutamaan shalat tahajjud Syariah, akidah, akhlah 
Sumber: Data yang diolah peneliti, tahun 2017 
c. Pesan Dakwah Ustaz Cecep Maulana 
Sering orang tidak bisa membedakan, ada namanya qiyamul lail ada namanya 
tahajjud. Caranya hampir sama. Kalau orang yang belum tidur dulu itu dicatatnya 
qiyamul lail, tapi kadang juga disebut shalat tahajjud. Tapi kalau yang tidur dulu 
namanya adalah tahajjud karena tahajjud itu harus tidur dulu walaupun sebentar.
43
 
Memberikan penjelasan tentang shalat tahajjud termasuk dalam kategori pesan 
dakwah syariah dan akidah. Kategori pesan syariah karena membahas tentang 
pengertian salah satu ibadah shalat, yakni shalat Tahajjud. Dengan mempercayai 
tentang shalat Tahajjud merupakan suatu bentuk kepercayaan kepada Allah swt. 
Godaan-godaan jadi sebab malas tahajjud: 
1.  Yang pertama itu adalah dha’ful iman atau lemah iman, makanya perlu hati-
hati. Ketika tidak bisa melaksanakan shalat tahajjud mungkin karena satu 
penyakit yang ada dalam diri, apa? Iman yang lemah. Ketika menyadari 
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bahwa pentingnya memiliki iman yang kuat seseorang akan memaksakan diri. 
Orang yang imannya lemah kalau untuk ibadah dia malas. Tapi kalau untuk 
hiburan dia semangat. Pergi ke mall membawa 100 ribu kecil, tapi ibu ke 
majelis taklim bawa 50 ribu terlalu banyak. Ini adalah bukti dha’ful iman 
godaan pertama adalah karena iman yang lemah.  
2. Kedua adalah al jahlu yakni orang yang kurang memahami ilmu agama. Ingin 
ditingkatkan iman dan ketakwaannya oleh Allah maka mulailah memahami 
agama. Tontonlah acara-acara yang mengingatkan dengan agama. Mudah-
mudahanan dengan “Islam itu Indah” akan menambah pemahaman agama.  
3. Yang ketiga hubbud dunya atau hamba dunia. Terlalu sering jadi hamba 
dunia, sehari-hari hanya dunia yang dipikirkan. Cicilan mobil, cicilan motor , 
malah ada cicilan itu lagi yang dicicil. Jadi hamba dunia, maka waktunya  
mendekatkan diri pada Allah. 
4. Keempat, sering mengkonsumsi makanan dan minuman yang haram. Orang 
yang sering makan dan minum yang haram, maka sangat sulit untuknya 
bangun malam untuk shalat tahajjud.  
5. Kelima, banyak dosa. Orang yang banyak dosa. Cepat-cepatah bertaubat. 
Orang yang banyak dosanya itu sangat berat bangun malam. Kalau dia ke 
pasar mengangkat beras 2 karung kuat, tapi selimut susah diangkat.  
6. Keenam adalah dikuasai oleh syaitan. Jadi ini kunci dan rahasianya. Ada satu 
cerita menarik. Diceritakan dua orang yang sakti, mereka bisa berjalan di atas 
air, bisa lari di atas air. Wartawan penasaran sehingga dia mengunjungi 
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mereka, ternyata mereka lagi sedang memancing di tengah danau 
menggunakan perahu. Orang sakti pertama berkata “maaf aku lapar yah 
tinggal dulu makanannya ada di rumah”  dia lalu loncat dari tengah danau, dia 
tidak tenggelam dan berjalan di atas air. Orang sakti yang kedua mengatakan 
saya juga menyusul. Wartawan penasaran dan mengatakan aku juga bisa, dia 
juga loncat tetapi langsung tenggelam. Ditolonglah, ketika ditolong apa yang 
terjadi? “Wah kamu yang salah kata orang sakti yang pertama, nggak kamu 
yang salah. Nggak, kita berdua yang salah harusnya kita kasih tahu dulu di 
mana letak batu-batunya”. Jadi mereka bukan sakti, ternyata ada batu tempat 
mereka berjalan sehingga tidak tenggelam, wartawan itu tidak tahu tentang 
batu tersebut. Letak batu ini sangat menentukan akan terjadi keajaiban. Ingin 
mendapat keajaiban dalam hidup? Bangunlah malam-malam shalat tahajjud 
insya Allah akan membersihkan keimanan.
44
 
Godaan-godaan sebab malasnya tahajjud yang disampaikan ustaz Cecep 
Maulana termasuk dalam kategori pesan dakwah syariah dan akidah. Syariah, karena 
menyampaikan godaan-godaan dalam melaksanakan ibadah shalat.  
Salah satu hal yang membuat orang harus tahajjud adalah maqamammahmuda 
mendapatkan tempat yang tinggi, dan mendapatkan percepatan.  Dari SD ke 
universitas membutuhkan waktu yang lama, tapi di dalam agama percepatan itu bisa, 
orang mendapatkan kedudukan tinggi adalah melalui tahajjud, makanya lebih baik 
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bersama-sama membaca doa, supaya tahajjud betul-betul diterima oleh Allah swt. 
Selesai shalat tahajjud, baca istigfhar, baca 32 sampai 100 kali kemudian baca tasbih 
tahmid dan takbir. Membaca doa tahajjud kemudian membaca doa untuk orang tua, 
setelah itu boleh berdoa denga doa-doa yang lain untuk diri sendiri.
45
 
Keutamaan shalat tahajjud termasuk dalam kategori pesan dakwah syariah, 
akidah, dan akhlak. Syariah, membahas tentang keutamaan ibadah shalat tahajjud. 
Akidah, dengan mempercayai keutamaan shalat Tahajjud berarti mempercayai 
kekuasaan Allah swt. Akhlak, dengan meyakini keutamaan dalam shalat Tahajjud, 
seseorang akan memperbaiki diri, memperbaiki akhlak kepada Allah dengan rajin 
melaksanakan shalat Tahajjud. 
Berikut beberapa tips mengubah diri menjadi manusia yang lebih baik, 
mendapat kedudukan tinggi di tempat Allah. 
1. Biasakan tidur di awal waktu. Seringkali waktu habis untuk hiburan 
seperti nonton film, kadang-kadang menghabiskan banyak waktu. Bisa 
dimanfaatkan setelah shalat isya untuk tidur, mempersiapkan diri bangun 
di waktu malam untuk bertahajjud. 
2. Amalkan wudhu sebelum tidur. Alangkah baiknya mulai sekarang ambil 
air wudhu. Berwudhu dengan penuh perasaan bahwa akan menghadap 
Allah. Bayangkan jika ingin bertemu dengan seorang raja, pastilah 
berpakaian yang terbaik. Begitu pula jika ingin bertemu dengan Allah, 
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ingin memohon dan meminta kepada Allah, bersihkanlah diri sebelum 
tidur dengan wudhu. 
3. Jangan paranoid, bahwa tahajjud itu berat. Ini merupakan permainan 
pikiran, yang menganggap tahajjud itu berat. Tapi kalau pikiran ringan, 
pikiran mudah untuk melaksanakan shalat tahajjud. 
4. Niat ikhlas untuk bangun malam. Ikhlaskan hati jangan ada keterpaksaan. 
Motivasi diri karena Allah, menjadi manusia yang terbaik. 
5. Tidur siang. Usahakan tidur di siang hari, walaupun Cuma satu jam 
manfaatkan untuk tidur siang. 
6. Aktivitas yang efisien. Buat jadwal sebaik mungkin. 




Kategori pesan dakwah yang disampaikan ustaz Cecep Maulana dapat dilihat 
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Tabel 4.7 
Kategori Pesan Dakwah Ustaz Cecep Maulana 
No. Materi Dakwah Kategor Pesan Dakwah  
1 Memberikan penjelasan tentang shalat 
tahajjud  
Syariah, akidah 
2 Godaan-godaan sebab malasnya 
tahajjud 
Syariah 
3 Tata cara shalat tahajjud Syariah  
4 Tips mengubah diri menjadi manusia 
lebih baik 
Syariah, akidah 
5 Keutamaan shalat tahajjud Syariah, akidah, akhlak 
 
3. Tanggapan Penonton Terhadap Episode Tahajjud Buatku Tenang 
Tanggapan penonton di youtube terhadap Episode Tahajjud Buatku Tenang:
47
 
1. Yang pertama dari akun Aie Tlisni Nur Aini (3 bulan yang lalu) yang 
mengatakan “ustaz Syam ceramahmu menyentuh hatiku”. Akun Aie Tlisni 
Nur Aini mengatakan bahwa ceramah dari ustaz Syam menyentuh hatinya. 
Setelh mendengar ceramah dari ustaz Syam dia merasa tersentuh. 
2. Dari akun Aisyah Love (4 bulan yang lalu) yang berkomentar “Terima 
kasih banyak”. Dari komentar ini, dia berterima kasih kepada orang yang 
telah mengunggah video tersebut di youtube. 
3. Akun Sheila Abdullah (2 bulan yang lalu) mengatakan “Terima kasih 
ilmunya jadi bersemangat menonton Islam itu indah”. Setelah menonton 
video tersebut, dia tertarik untuk menonton episode “Islam itu Indah” 
yang lainnya. 
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4. Akun Fauzia Asuki (3 bulan yang lalu) berkomentar “Terima kasih 
ilmunya Islam itu indah semoga tetap jaya sampai akhir hayat”. 
Mendapatkan ilmu setelah menonton video tersebut dan berharap agar 
program “Islam itu Indah” dapat bertahan lama. 
5. Akun Putri Siska (4 bulan yang lalu) mengatakan “makasih banyak. Orang 
tua saya sangat butuh tips-tipsnya”. Berterima kasih karena dengan adanya 
video tersebut orang tuanya dapat mengetahui segala sesuatu tentang 
shalat tahajjud. 
6. Dalam akun Bunda Yoga (3 bulan yang lalu) mengatakan “makasih 
ilmunya jadi semakin senang saja melihat Islam itu indah mudah-mudahan 
berguna bagi kami yang tidak mengerti shalat tahajjud”. Dia berterima 
kasih dan juga mengatakan bahwa dia semakin senang melihat program 
“Islam itu Indah” dan berharap agar banyak yang lebih mengerti shalat 
tahajjud setelah menonton video tersebut. 
7. Akun Kiprisha kan (3 bulan yang lalu) mengatakan “Alhamdulillah ya 
Allah ternyata boleh tidak tidur, karena aku tidak pernah tidur,,tidur jam 2  
dan tidak ada kaeda nya mau tahajjud bingung memang  bisa tidak  tidur? 
ternyata boleh Alhamdulillah”. Bersyukur karena mendapatkan beberapa 
pengetahuan tentang shalat tahajjud. 
8. Akun Meme Indu (3 bulan yang lalu) mengatakan “Subhanallah”. 
Mengucapkan subhanallah karena tersentuh setelah menontonnya, 
tersentuh dengan pesan dakwah tentang shalat tahajjud. 
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9. Dalam akun Rinawati Wati (3 bulan yang lalu) mengatakan 
“Alhamdulillah terima kasih”. Mengucap syukur dan terima kasih karena 
videonya dapat dia tonton. Sehingga dia dengan mudah mengakses video 
tersebut. 
Tanggapan dari beberapa akun di atas merupakan tanggapan yang positif. 
Mulai dari yang mengucapkan syukur hingga berterima kasih dengan adanya 
tayangan tersebut. Selain mengucap syukur dan berterima kasih, terdapat pula 






BAB  V 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah disampaikan pada 
bab sebelumnya, maka berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat 
diambil tentang Metode Dakwah “Islam itu Indah” di Trans TV dalam Episode 
Tahajjud Buatku Tenang. 
1. Metode Dakwah “Islam itu Indah” di Trans TV dalam Episode Tahajjud 
Buatku Tenang 
Metode dakwah yang digunakan dalam program “Islam itu Indah” di Trans 
TV dalam episode Tahajjud Buatku Tenang yakni yang pertama metode Al-Mau’idza 
Al-Hasanah, dakwah disampaikan secara langsung kepada mad’u dan juga dalam 
materi dakwah yang disampaikan merupakan metode dakwah Al-Mau’idza Al-
Hasanah, metode nasehat, metode kisah, dan metode Tabsyir wa Tanzir. Selanjutnya 
yakni metode Al-Hikmah, dan metode dakwah era kontemporer. Dakwah yang 
disajikan di media televisi mengikuti era kontemporer, dakwah tidak hanya dilakukan 
di mimbar tetapi media televisi juga merupakan salah satu media yang dapat 





    
 
2. Pesan Dakwah “Islam itu Indah” di Trans TV dalam Episode Tahajjud Buatku 
Tenang 
Pesan dakwah dalam program  “Islam itu Indah” di Trans TV dalam episode 
Tahajjud Buatku Tenang yakni yang pertama, terkait dengan akidah yaitu 
mempercayai Allah dan juga mempercayai Rasul-Nya. Yang kedua terkait dengan 
syariah, yaitu pentingnya shalat tahajjud. Yang ketiga terkait dengan akhlak, yaitu 
akhlak kepada Allah maupun kepada diri sendiri. 
3. Tanggapan penonton mengenai “Islam itu Indah” dalam Episode Tahajjud 
Buatku Tenang 
Terkait tayangan “Islam itu Indah” di Trans TV dalam Episode Tahajjud 
Buatku Tenang di youtube terdapat beberapa komentar dari penonton. Berbagai 
komentar positif mengenai tayangan tersebut ditulis oleh beberapa akun. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 
1. Pada program “Islam itu Indah” tidak semua metode dakwah bisa digunakan, 
hanya beberapa yang bisa diterapkan. Seperti metode dakwah al-Mujadalah, 
yang berarti tukar pendapat sedangkan “Islam itu Indah” menyampaikan 
dakwah melalui penyampaian kepada mad’u dengan bahasa yang mudah 
dimengerti. Pada metode dakwah kultural, juga tidak bias diterapkan karena 
“Islam itu Indah” disiarkan di TV nasional sehingga tidak mengikuti budaya-
budaya kultur karena bersifat umum. Begitu pula dengan beberapa metode 
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dakwah lain seperti metode dakwah plural, metode dakwah nafsiah, metode 
dakwah jama’ah, dan juga metode dakwah tekstual dan konstektual. 
2. Terdapat dua metode yang juga diterapkan dalam program Islam itu Indah 
dalam episode Tahajjud Buatku Tenang. Yang pertama yakni metode dakwah 
atraktif, metode yang digunakan untuk menarik perhatian audiens. Lalu 
metode yang kedua yakni metode tanya jawab, narasumber menjawab 
pertanyaan dari beberapa auidiens. 
3. Ada beberapa komentar dari beberapa akun tentang tayangan “Islam itu 
Indah” dalam episode Tahajjud Buatku Tenang, diharapkan agar ada umpan 
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